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Puuja Armelia Utami, (2020): Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) Terhadap Keterampilan 
Proses Sains Pada Materi Termokimia Di 
SMA Negeri 12 Pekanbaru 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan proses sains 
siswa. Bentuk penelitian ini adalah quasi eksperimen, yaitu bentuk penelitian yang 
menggunakan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol yang menentukan 
perbedaan dua variabel. Jumlah sampel pada penelitian ini ada 2 kelas yaitu kelas 
XI IPA 3 (eksperimen) yang mendapatkan perlakuaan model Project Based 
Learning (PjBL) yang berjumlah 36 siswa dan kelas XI IPA 1 (kontrol) yang 
menerapkan pembelajaran langsung berjumlah 35 siswa. Pengumpulan data 
dilakukan dengan tes tertulis pretest dan posttest, dan data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan uji independent sample t-test. Hasil pengolahan 
data akhir diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari 
0,05 ( 0,000 < 0,05 ), dan thitung lebih besar dari pada ttabel (3,867 > 1,994) maka 
sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji independent sample t-test 
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Berarti terdapat pengaruh 
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan proses 
sains siswa pada materi termokimia di SMA Negeri 12 Pekanbaru. Penelitian ini 
sebagai rekomendasi bagi guru bahwa keterampilan proses sains siswa dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL). 






Puuja Armelia Utami, (2020): The Effect of Project Based Learning (PjBL) 
Model toward Science Process Skill on 
Thermochemistry Lesson at State Senior High 
School 12 Pekanbaru 
This research aimed at knowing whether there was any effect of Project Based 
Learning (PjBL) model toward student science process skill.  It was a quasi-
experimental research, using an experimental group and a control group and 
determining a difference of two variables.  There were 2 class samples—the 
eleventh-grade students of Natural Science 3 (experiment) taught by using PjBL 
model and they were 36 students, and the students of Natural Science 1 (control) 
taught by using direct learning and they were 35 students.  Collecting the data was 
done by using written pretest and posttest, and the obtained data were analyzed by 
using Independent sample t-test.  The result of processing the final data showed 
that Sig. score (2-tailed) 0.000 was lower than 0.05 (0.000<0.05), and tobserved was 
higher than ttable (3.867>1.994).  Based on the basis of making a decision in 
Independent sample t-test, it could be concluded that Ha was accepted and H0 was 
rejected.  It meant that there was an effect of Project Based Learning (PjBL) 
model toward student science process skill on Thermochemistry lesson at State 
Senior High School 12 Pekanbaru. 





(: أثر نموذج التعليم القائم على حل المشكالت في ٠٢٠٢فوجا أرميليا أوتامي، )
مهارة عملية العلوم في مادة الكيمياء الحرارية 
 بكنبارو ٢٠بالمدرسة الثانوية الحكومية 
منوذج التعليم القائم على حل ود األثر من هذا البحث يهدف إىل معرفة وج
تالميذ. وهذا البحث شبه حبث جترييب، أي لدى ال املشكالت يف مهارة عملية العلوم
خالل فصل جترييب وفصل ضبطي. وعدد عينة البحث  حبث عّين الفرق بّي املتغريين من
)الفصل التجرييب( وهو  ٣فصالن، أوهلما هو الفصل احلادي عشر لقسم العلوم الطبيعية 
تلميذا،  ٣٦وعدد التالميذ فيه  منوذج التعليم القائم على حل املشكالتفصل طبنق فيه 
ل الضبطي( وهو فصل )الفص ١واآلخر هو الفصل احلادي عشر لقسم العلوم الطبيعية 
تلميذا. وعملية مجع البيانات متت  ٣٥طبنق فيه منوذج التعليم املباشر وعدد التالميذ فيه 
من خالل االختبار التحريري يف االختبار القبلي والبعدي، والبيانات احملصولة عليها من 
ن سج. للعينة املستقلة. ومن نتيجة حتليل البيانات وجد أ t-االختبار حلنلت باختبار
أعلى من  حسابt(، و٠،٠٥>٠،٠٠٠) ٠،٠٥وهو أدىن من  ٠،٠٠٠ذيل( مبدى -٢)
tفبناء على القرار يف اختبار١،٩٩٤<٣،٨٦٧) جدول )-t  للعينة املستقلة استنتج أنHa 
منوذج التعليم القائم على حل املشكالت يف مهارة أثر من مردودة. فهناك  Hoمقبولة و
 ١٢مادة الكيمياء احلرارية باملدرسة الثانوية احلكومية يف لدى التالميذ  العلوم عملية
 .بكنبارو
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang menjadi tolak 
ukur kehidupan suatu bangsa karena dari aspek pendidikan inilah karakter 
suatu bangsa dibentuk dan dikembangkan. Sedangkan salah satu diantara 
permasalahan dalam bidang pendidikan di Indonesia adalah rendahnya mutu 
pendidikan. Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di 
Indonesia telah banyak dilakukan, salah satunya upaya nyata yang dilakukan 
adalah memberlakukan kurikulum secara utuh dan berkesinambungan yang 
diwujudkan dalam penerapan kurikulum 2013 seperti saat ini.
1
 
Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum yang mengutamakan 
pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter. Siswa dituntut untuk paham 
atas materi, aktif dalam berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun 
juga disiplin yang tinggi. Kurikulum 2013 menerapkan pendekatan saintifik 
yang mengacu pada penemuan konsep dasar yang melandasi penerapan model 
pembelajaran dengan menanamkan sikap ilmiah pada diri siswa dimana 
                                                          
1
 Alfiyan Wahyudianto Sarjono, Ashadi, Sulistyo Saputro, Pengaruh Pembelajaran 
Problem Solving Tipe Sscs  (Search, Solve, Create, And Share) Dan Learning Together 
Berkombinasi Pembelajaran Langsung (Direct Intruction) Dengan Memperhatikan Kemampuan 
Matematika Terhadap Prestasi Belajar Siswa, (Surakarta: Jurnal Pendidikan Kimia, Vol.6, No.2, 
2017), Hal. 135 
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menyentuh tiga ranah yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang sesuai 
dengan penilaian dalam kurikulum 2013.
2
  
Psikomotorik atau keterampilan sangat perlu dikembangkan dalam 
pembelajaran Ilmu kimia terutama keterampilan proses sains. Keterampilan 
proses sains (KPS) adalah keterampilan-keterampilan intelektual, sosial dan 
fisik yang bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang pada 
prinsipnya ada dalam diri peserta didik. Menurut Kuniati, dengan 
keterampilan proses sains, peserta didik akan diberikan kesempatan untuk 




Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di  kurikulum 
2013. Kimia hakekatnya merupakan pembelajaran yang mengadopsi  langkah-
langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode  ilmiah.
4
 Ilmu 
kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan, dimana kimia merupakan 
salah satu pelajaran dalam rumpun sains yang merupakan dasar dari ilmu 
pengetahuan yang lain, seperti kedokteran, farmasi dan lain-lain. Ilmu kimia 
adalah ilmu yang dipandang sebagai proses dan produk. Kimia sebagai proses 
yaitu keterampilan dan sikap yang dimiliki untuk mengembangkan dan 
                                                          
2
 Mely Cholifatul Janah, Antonius Tri Widodo, Kasmui, Pengaruh Model Problem Based 
Learning Terhadap Hasil Belajar Dan Keterampilan Proses Sains, (Semarang: Jurnal Inovasi 
Pendidikan Kimia, Vol.12, No.1, 2018), Hal. 2097-2098  
 
3
 Muh.Tawil, Liliasari, Keterampilan-Keteramilan Sains Dan Implementasinya Dalam 
Pembelajaran IPA, (Makasar: Badan Penerbit UNM, 2014), Hal. 8 
4
 Enggar Desnylasari, Sri Mulyani, Bakti Mulyani, Pengaruh Model Pembelajaran Project 
Based Learning Dan Problem Based Learning Pada Materi Termokimia Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Sma Negeri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016, (Surakarta: Jurnal Pendidikan 
Kimia, Vol.5, No.1, 2016), Hal. 135 
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memperoleh pengetahuan, sedangkan kimia sebagai produk yaitu sekumpulan 
pengetahuan yang terdiri atas fakta-fakta, konsep-konsep dan prinsip-prinsip 
kimia.  
Dalam Al-qur’an surah Yunus ayat 101 telah dijelaskan tentang 
keharusan untuk begitu pentingnya pembelajaran secara langsung yang 
melibatkan seluruh indra dan fikiran.  
الىُّذُُر ع ْه ق ْوٍم َل  يُْؤِمىُون  قُِل اْوُظُزوا م   ا تُْغىِي اْْلي اُت و  م  اْْل ْرِض ۚ و  اِت و  او  اذ ا فِي السَّم   
Artinya: Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. 
Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang 
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman". 
Berdasarkan ayat diatas Allah SWT  memerintahkan kepada manusia 
untuk memperhatikan, meneliti dan menyelidiki apa yang ada dilangit dan 
dibumi untuk dijadikan ilmu pengetahuan sehingga dapat mempertebal 
keimanan kepada Allah SWT. Keterampilan proses sains adalah suatu 
pendekatan dalam pembelajaran, dimana siswa memperoleh kesempatan untuk 
melakukan suatu interaksi dalam objek konkret sampai pada penemuan 
konsep. Keterampilan proses sains diperlukan untuk mengembangkan dan 
menerapkan konsep-konsep yang bersifat abstrak.
5
 Keterampilan proses sains 
perlu diterapkan kepada siswa, karena keterampilan proses sains dapat 
diartikan sebagai wawasan atau pengembangan keterampilan-keterampilan 
intelektual, sosial, dan fisik yang bersumber dari kemampuan-kemampuan 
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mendasar yang prinsipnya telah ada dalam diri siswa.
6
 Beberapa contoh dari 
keterampilan proses sains adalah keterampilan mengobservasi atau 
mengamati, menginterpretasikan atau menafsirkan, keterampilan 
memprediksi, keterampilan mengaplikasikan konsep, keterampilan 
berhipotesis, keterampilan menafsirkan, keterampilan berkomunikasi, 
keterampilan merencanakan percobaan, keterampilan menggunakan alat dan 
bahan, dan keterampilan mengklasifikasi. Materi kimia yang mencakup hal 
tersebut salah satunya adalah materi termokimia. 
Materi  pokok  termokimia merupakan salah  satu materi kimia  yang 
bersifat  hitungan  dan  membutuhkan pemahaman  konsep  yang  kuat  
sehingga sering  dianggap  sulit  bagi  siswa. Penguasaan  materi  termokimia  
terkait dengan  penyelesaian  soal-soalnya membutuhkan  keterampilan  siswa  
dalam menghitung secara matematik. Selama ini guru  belum  sepenuhnya 
mempertimbangkan  faktor-faktor  yang menyebabkan rendahnya prestasi 
belajar siswa.  Faktor  internal  pada  tingkah  laku siswa  terdiri  dari  tujuh  
faktor  ingatan, faktor  verbal,  faktor  bilangan,  faktor kelancaran  kata,  
faktor  penalaran,  faktor persepsi,  dan  faktor  ruang.  Salah  satu faktor  
bilangan  yang  perlu  dipehatikan adalah  kemampuan  menghitung  atau 
matematik.  Siswa  yang  memiliki kemampuan  matematik  tinggi 
memungkinkan  lebih  berhasil  dalam proses  belajar  dibandingkan  dengan 
siswa kemampuan matematik rendah. Materi  pokok  termokimia 
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membutuhkan  pemahaman  konsep  dan kemampuan  berhitung.  Oleh  
karena  itu diharapkan  dengan  model  pembelajaran yang  berorientasi  pada  
pemecahan masalah yang menggunakan pendekatan secara  saintifik  dimana  
mempunyai langkah-langkah sistematis  dan  ilmiah.
7
 Menurut Enggar materi 
pokok termokimia merupakan salah satu materi yang konseptual dan terdapat 
hitungan. Dengan konsep yang benar siswa tidak akan mengalami kekeliruan 
dalam memahami konsep-konsep dalam materi pokok termokimia dan dapat 




Model pembelajaran adalah suatu contoh konseptual atau prosedural 
dari suatu program, sistem, atau proses yang dapat dijadikan acuan atau 
pedoman dalam mencapai tujuan. Atau suatu contoh bentuk pembelajaran 
yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.
9
 
Model pembelajaran yang sesuai salah satunya yaitu model pembelajaran 
project based learning (PjBL). 
Project based learning (PjBL) merupakan  suatu  model  pembelajaran 
yang  melibatkan  suatu  proyek  dalam proses  pembelajarannya.  Proyek  
yang dikerjakan  oleh  siswa  dapat  berupa perseorangan  atau  kelompok  dan 
dilaksanakan  dalam  jangka  waktu tertentu.  Pembelajaran  berbasis  proyek 
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Model pembelajaran PjBL (Project Based  Learning)  sebagai  
pengajaran yang  komprehensif  yang  melibatkan siswa  dalam  kegiatan  
penyelidikan  yang kooperatif dan  berkelanjutan. Para siswa melakukan  
sendiri  penyelidikannya, bersama  kelompoknya  sendiri,  sehingga 
memungkinkan  para  siswa  dalam  tim tersebut  mengembangkan  
keterampilan melakukan  riset  yang  akan  bermanfaat bagi  pengembangan  
kemampuan akademis  mereka.  Para  siswa  tersebut tersebut  merancang,  
melakukan pemecahan  masalah,  melaksanakan pengambilan  keputusan  dan  
kegiatan penyelidikan  dengan  cara  membuat proyek.  PjBL  memusatkan  
diri  terhadap adanya  sejumlah  masalah  yang  mampu memotivasi,  serta  
mendorong  siswa berhadapan  pada  konsep  dan  prinsip pokok  pengetahuan  
secara  langsung sebagai  pengalaman  tangan  pertama/hands-on experience.
11
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap guru SMA 
Negeri 12 Pekanbaru yaitu Ibu Diana Tejawati pada tanggal 16 Januari 2019 
diperoleh informasi bahwa materi termokimia dikategorikan kedalam materi 
kimia yang sulit dipahami oleh siswa yang dibuktikan dari hasil belajar yang 
didapat masih rendah dari standar kriteria ketuntasan minimum (KKM). 
Penggunaan model pembelajaran pun masih belum efektif dikarenakan siswa 
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yang masih cenderung pasif (teacher centered) selama proses pembelajaran. 
Penilaian guru juga hanya terpusat pada aspek kognitif saja, guru kurang 
memperhatikan penilaian dari aspek psikomotorik yaitu keterampilan proses 
sains siswa. 
Model  pembelajaran  project based learning (PjBL)  diharapkan  
dapat  menjadi penunjang  proses  pembelajaran  untuk guru  dan  siswa,  
sehingga  tujuan pembelajaran yang diharapkan tercapai dengan  baik  dan  
hasil  belajar  yang diperoleh  dapat  meningkat  dengan baik  pula  khususnya  
pada  materi termokimia.
12
 
Dari uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
Terhadap Keterampilan Proses Sains Pada Materi Termokimia Di SMA 
Negeri 12 Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk lebih mudah dalam memahami dan menghindari kesalahan 
pemahaman terhadap penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu 
didefinisikan yaitu: 
a. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
Model pembelajaran project based learning (PjBL) merupakan model 
pembelajaran yang berpusat pada proses, relative berjangka waktu, berfokus 
pada masalah unit pembelajaran bermakna dengan memadukan konsep-
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b. Keterampilan Proses Sains (KPS) 
Keterampilan proses sains merupakan seperangkat keterampilan yang 




c. Termokimia  
Termokimia merupakan cabang dari termodinamika karena tabung 
reaksi dan isinya membentuk sistem. Jadi kita dapat mengukur energi yang 
dihasilkan oleh reaksi sebagai kalor. Kajian tentang kalor yang dihasilkan atau 
dibutuhkan oleh reaksi kimia disebut termokimia.
15
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
a. Penggunaan model pembelajaran yang aktif jarang digunakan oleh 
guru dalam proses belajar mengajar. 
b. Guru hanya memperhatikan aspek kognitif saja, namun masih kurang 
memerhatikan aspek penilaian psikomotorik yaitu keterampilan proses 
sains siswa. 
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2. Batasan Masalah 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami masalah yang 
diteliti, dan mengingat keterbatasan waktu, tenaga, maka penulis perlu 
membuat batasan masalah sebagai berikut : 
a. Materi yang dijadikan penelitian ini adalah materi Termokimia. 
b. Penelitian ini membahas tentang kemampuan siswa dalam 
keterampilan proses sains pada materi termokimia dengan diberi 
perlakuan model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada 
kelas eksperimen dan model Pembelajaran Langsung pada kelas 
kontrol. 
3. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 
apakah ada pengaruh  dari penerapan model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL)  terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi 
termokimia? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  perumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari penerapan model pembelajaran Project Based 




b. Manfaat Penelitian 
1. Bagi guru diharapkan dapat membantu proses belajar mengajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
Bagi siswa diharapkan dapat membantu meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa pada materi termokimia serta dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa terkhususnya dalam aspek psikomotorik. 
2. Bagi peneliti diharapkan dapat menambah pengalaman dan 
pengetahuan tentang penggunaan model pembelajaran yang dapat 




A. Konsep Teoritis 
Konsep teoritis yang akan dibahas yaitu, model pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL), keterampilan proses sains (KPS), dan termokimia. 
1. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
Model pembelajaran project based learning (PjBL) merupakan 
suatu model pembelajaran yang melibatkan suatu proyek dalam proses 
pembelajarannya. Proyek yang dikerjakan oleh siswa dapat berupa 
perorangan atau kelompok dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. 




Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebagai 
pengajaran yang komprehensif yang melibatkan siswa dalam kegiatan 
penyelidikan yang koorperatif dan berkelanjutan. Para siswa melakukan 
sendiri penyelidikannya, bersama kelompoknya sendiri, sehingga 
memungkinkan para siswa dalam tim tersebut mengembangkan 
keterampilan melakukan riset yang akan bermanfaat bagi pengembangan 
kemampuan akademis mereka. Para siswa tersebut merancang, melakukan, 
melaksnakan pengambilan keptusuan dan kegiatan penyelidikan dengan 
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cara membuat proyek. PjBL memusatkan diri terhadap adanya sejumlah 
masalah yang mampu memotivasi, serta mendorong siswa berhadapan 
pada konsep dan prinsip pokok pengetahuan secara langsung sebagai 
pengalaman tangan pertama/hands-on experience. 
Prinsip PjBL adalah sebuah upaya kompleks yang memerlukan 
analisis masalah yang harus direncanakan, dikelola dan diselesaikan pada 
batas waktu yang telah ditentukan terlebih dahulu. Prosedur yang 




Pembelajaran berbasis proyek dilaksankan melalui beberapa tahap 
pembelajaran atau langkah-langkah kerja. Adapun langkah-langkah 




1) Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan yang menantang (start 
with the big question). Pembelajaran dimulai dengan sebuah 
pertanyaan driving question yang dapat memberi penugasan pada 
peserta didik untuk melakukan aktivitas. 
2) Merencanakan proyek  (design a plan for the project) secara 
kolaboratif antara guru dengan peserta didik sehingga peserta didik 
akan merasa memiliki atas proyek tersebut. 
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3) Menyusun jadwal aktifitas (create a schedule), guru dan peserta didik 
secra kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan 
proyek. 
4) Mengawasi jalannya proyek (monitor the student and the progress of 
the project) 
5) Penilaian terhadap produk yang dihasilkan (assess the outcome) 
6) Evaluasi (evaluate the experience) 
Menurut Resa pembelajaran berbasis proyek dapat menjadikan 
siswa lebih aktif dan lebih percaya diri dalam berkomunikasi dengan orang 
lain. Salah satu kelebihan pembelajaran proyek adalah dapat 
meningkatkan kerjasama siswa, dengan pembelajaran berbasis proyek 
siswalebih percaya diri untuk berbicara didepan orang lain.
19
 
2. Keterampilan Proses Sains (KPS) 
a. Pengertian Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses sains adalah keterampilan fisik dan mental 
terkait dengan kemampuan-kemampuan mendasar yang dimiliki, 
dikuasai dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah sehingga para 
ilmuan berhasil menemukan sesuatu yang baru. Keterampilan proses 
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sains merupakan suatu cara atau pendekatan yang dapat 
membelajarkan siswa dalam memahami konsep melaui penyelidikan.
20
 
KPS adalah keterampilan yang diperlukan untuk menghasilkan 
dan menggunakan informasi ilmiah, melakukan penelitian, dan 
memecahkan masalah. 
21
 Keterampilan proses sains ini sangat penting 
bagi setiap siswa sebagai bekal untuk menggunakan model ilmiah 
dalam mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki. Dengan 
keterampilan proses sains siswa berlatih untuk selalu bertanya, berpikir 
kritis, menumbuh-kembangkan keterampilan fisik dan mental, serta 
sebagai wahana untuk menyatukan pengembangan konsep siswa 
dengan pengembangan sikap dan nilai yang penting sebagai bekal 
terhadap tantangan di era globalisasi.
22
 
Melatihkan dan mengembangkan keterampilan proses sains 
pada peserta didik akan sangat berguna bagi peserta didik tidak hanya 
sebagai proses untuk membangun pengetahuan dalam pembelajaran 
namun juga berguna dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat beberapa 
alasan yang mendasari perlunya dilatihkan keterampilan proses sains 
pada peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar yaitu:
23
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1) peserta didik harus dilatih untuk menemukan pengetahuan dan 
konsep serta mengembangkannya sendiri; 
2) Peserta didik akan mudah memahami konsep-konsep yang rumit 
dan abstrak jika disertai contoh yang konkrit; 
3) Peserta didik perlu dilatih untuk selalu bertanya, berfikir kritis dan 
mengusahakan kemungkinan-kemungkinan untuk menjawab suatu 
masalah; 
4) Dalam proses belajar mengajar pengembangan konsep tidak 
terlepas dari pengembangan sikap dalam diri peserta didik; 
5) Dengan dilatihkannya keterampilan proses sains dapat 
mengembangkan sikap ilmiah dalam diri peserta didik. 
Berdasarkan  beberapa  uraian  di  atas  dapat  disimpulkan  
bahwa  dengan keterampilan proses sains peserta didik dituntut untuk 
melibatkan keterampilan mental, intelektual, fisik dan sosial untuk 
membangun kemampuan kognitif yang pada akhirnya peserta didik 
memiliki kompetensi pengetahuan, keterampilan dan sikap terintegrasi 
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Kemampuan Dalam Keterampilan Proses 
 Padilla mengklasifikasikan keterampilaan ini menjadi dua yaitu 
keterampilan proses dasar dan keterampilan proses terpadu karena 
penggunaannya sesuai dengan fase perkembangan siswa. 
 Menurut Skamp, keterampilan proses sains dasar adalah 
mengamati, menggunakan angka dan klasifikasi, keterampilan ini 
16 
 
merupakan dasar untuk menguasi keterampilan proses sains terpadu. 
Baik keterampilan proses dasar ataupun terpadu penting dalam 
penyelidikan ilmiah seperti melakukan percobaan. Keterampilan 
proses dasar biasanya diajarkan di sekolah dasar yang dianggap 
sebagai prasyarat untuk mempelajari keterampilan proses sains terpadu. 
Chiappetta dan Koballa mengklasifikasikan keterampilan proses sains 
dasar dan terpadu sebagai berikut:
24
 
1) Keterampilan proses sains dasar: Mengamati, Mengukur, 
Menyatakan pendapat, Memprediksi dan berkomuniasi 
2) Keterampilan proses sains terpadu: Mengendalikan Variabel 
Mengajukan Hipotesis, Eksperimen, Menginterpretasi data 
  KPS bertujuan untuk mengembangkan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik, keterampilan proses 
sains memberikan kepada siswa pengertian yang tepat tentang hakikat 
ilmu pengetahuan. Peserta didik dapat mengalami rangsangan ilmu 
pengetahuan dan dapat lebih baik mengerti fakta dan konsep ilmu 
pengetahuan. Mengajar dengan keterampilan proses berarti memberi 
kesempatan kepada peserta didik bekerja dengan ilmu pengetahuan, 
tidak sekedar menceritakan atau mendengarkan cerita tentang ilmu 
pengetahuan, disisi lain peserta didik merasa bahagia sebab mereka 
aktif dan tidak menjadi pembelajar pasif. Dan menurut Funk, 
                                                          
 
24
 Afif Hafez Zeidan, Majdi Rashed Jayosi, Op.Cit, Hal. 13-14 
17 
 
menggunakan keterampilan proses untuk mengajar ilmu pengetahuan, 
membuat siswa belajar proses dan produk ilmu pengetahuan sekaligus. 
c. Pengukuran Keterampilan Proses Sains 
  Pengukuran KPS memiliki karakeristik umum dan khusus 
sebagaimana dikemukakan oleh Rustaman,et.al yaitu :
25
 
1) Karakteristik Umum 
  Pembahasan pokok uji pada karakteristik umum lebih 
ditunjukkan untuk membedakan dengan pokok uji biasa yang 
mengukur penguasaan konsep. Karakteristik pokok uji tersebut 
adalah: 
a) Pokok uji tidak boleh dibebani konsep. Hal ini diupayakan agar 
pokok uji tersebut tidak rancu dengan pengukuran penguasaan 
konsepnya. Konsep dijadikan konteks. Konsep yang terlibat 
harus diyakini oleh penyusun dan pokok uji sudah tidak asing 
lagi bagi peserta didik (dekat dengan keadaan sehari-hari). 
b) Pokok uji keterampilan proses mengandung sejumlah informasi 
yang harus diolah oleh responden atau peserta didik. Informasi 
pokok uji dalam keterampilan proses dapat berupa gambar, 
diagram, grafik, data dalam tabel, uraian atau objek aslinya. 
c) Seperti pokok uji pada umunya aspek yang akan diukur oleh 
pokok uij keterampilan proses sains harus jelas dan hanya satu 
aspek saja, misalnya interpretasi. 
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d) Sebaiknya ditampilkan gambar untuk membantu menghadirkan 
objek 
2) Karakteristik Khusus 
Pada karakteristik khusus ini jenis ketermpilan proses sains 
tertentu dibahas dan dibandingkan satu sama lain sehingga 
perbedaannya jelas. Karakteristik tersebut antara lain .
26
 
a) Pengamatan: Harus dari Objek atau peristiwa yang 
sesungguhnya 
b) Interpretasi: Harus menyajikan sejumlah data untuk melihat 
pola  
c)  Klasifikasi: Harus ada kesempatan mencari atau menemukan 
persamaan, perbedaan atau diberikan kriteria tertantu untuk 
melakukan pengelompokan atau ditentukan jumlah kelompok 
yang harus terbentuk. 
d) Prediksi: Harus jelas pola atau kecenderungan untuk dapat 
mengajukan dugaan atau ramalan. 
e) Berkomunikasi: Harus ada satu bentuk pernyataan tertentu 
untuk diubah kebentuk penyajian lainnya, misalnya bentuk 
uraian ke bentuk bagan, atau tabel ke bentuk grafik. 
f) Berhipotesis: Harus dapat merumuskan dugaan atau jawaban 
sementara, atau menguji jawaban sementara, atau 
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mengujipernyataan yang ada dan mengandung hubungan dua 
variabel atau lebih. 
g) Merencanakan Percobaan: Harus memberi kesempatan untuk 
mengusulkan gagasan berkenaan dengan alat/bahan yang akan 
digunakan, urutan prosedur yang harus ditempuh, menentukan 
variabel dan mengandalikan variabel. 
h) Menerapkan konsep atau prinsip: Harus Membuat memuat 
konsep/prinsip yang akan diterapkan tanpa menyebutkan nama 
konsepnya. 
i) Mengajukan Rumusan Masalah: Harus memunculkan suatu 
yang mengherankan, mustahil, tidak biasa sehingga siswa 
termotivasi untuk bertanya. 
d. Indikator Keterampilan Proses Sains 
Berikut indikator keterampilan proses sains yang akan saya teliti: 
1) Keterampilan Mengamati 
Mengamati merupakan suatu keterampilan berfikir 
fundamental yang menjadi dasar utama dari pertumbuhan sains. 
Mengamati merupakan suatu kemampuan menggunakan semua 
indera yang harus dimiliki setiap orang.
27
  Pengamatan merupakan 
keterampilan dalam sains yang paling mendasar. Semua kajian 
sains diawali dari kegiatan pengamatan atau observasi. Pengamatan 
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didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan pengumpulan data dan 
perolehan informasi melalui pelibatan indra-indra yang dimiliki.
28
 
Melalui kegiatan mengamati, kita belajar tentang dunia 
sekitar. Manusia mengamati objek-objek dan fenomena alam 
dengan panca indera untuk melihat, mendengar, meraba, mencium, 
dan merasa. Informasi yang diperoleh dapat menuntut 
keingintahuan, mempertanyakan, memikirkan, melakukan 
interpretasi tentang lingkungan, dan meneliti lebih lanjut. 
Kemampuan mengamati merupakan keterampilan paling dasar 
dalam proses dan memperoleh ilmu pengetahuan serta merupakan 




Mengamati memiliki dua sifat utama, yaitu kualitatif dan 
kuantitatif. Mengamati bersifat kualitatif apabila dalam 
pelaksanaannya hanya menggunakan pancaindera untuk 
memperoleh informasi. Mengamati bersifat kuantitatif apabila 
dalam pelaksanaannya selain menggunakan panca indera juga 
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Mengelompokkan merupakan kegiatan pengelompokkan 
yang didasarkan pada sifat-sifat yang dapat damati. Oleh sebab itu 
kegiatan pengklasifikasian selalu diawali dengan kegiatan 
observasi. Pengklasifikasian dilakukan berdasarkan persamaan atau 
perbedaan sifat-sifat suatu objek, sehingga diperoleh kelompok 
sejenis dari objek yang dimaksud.
31
 
3) Menafsirkan Pengamatan 
Hasil-hasil pengamatan tidak akan berguna, bila tidak 
ditafsirkan. Karena itu dari mengamati langsung, lalu mencatat 
setiap pengamatan secara terpisah, kemudian menghubungkan 
hasil pengamatan itu, lalu mungkin ditemukan pola-pola tertentu 




4) Keterampilan Memprediksi 
Prediksi merupakan suatu ramalan dari apa yang kemudian 
hari mungkin dapat diamati. Memprediksi dapat diartikan sebagai 
mengantisipasi atau membuat ramalan tentang segala hal yang 
akan terjadi pada waktu mendatang, berdasarkan perkiraan pada 
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pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan antara fakta, 
konsep dan prinsip ilmu pengetahuan
33
 
Sains tidak akan demikian pesat berkembang bila dalam 
sains tidak dikenal istilah meramalkan. Karena itu meramalkan 
merupakan salah satu kemampuan penting dalam sains. Dengan 
menggunakan dari salah satu segi pengamatan, para ilmuan 
mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan yang akan 
datang, atau yang belum diamati
15
. 
5) Menerapkan konsep 
Menerapkan konsep yang merupakan suatu kemampuan 
untuk mengembangkan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam 
situasi baru atau menerapkan konsep itu pada pengalaman baru 
untuk menjelaskan apa yang sedang terjadi merupakan tujuan 




Komunikasi merupakan susatu kegiatan penyampaian 
informasi dari satu pihak ke pihak yang lan. Dalam hal ini 
komunikasi berarti menyampaikan data-data yang diperoleh dari 
pengamatan kita kedalam bentuk yang dapat dipahami oleh orang 
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 Sains terbuka bagi semua orang yang mampu memahaminy, 
dan dinilai oleh siapa saja yang mau menilainya. Sebagai 
implikasinya para ilmuan diharapkan menguraikan secara jelas dan 
cermat apa yang telah mereka lakukan, sehingga dapat di uji oleh 
para ilmuan lain..karena itu dalam pendidikan sains peserta didik-
peserta didik sejak dini dilatih untuk dapat melaporkan hasil 
percobaannya secara sistematis dan jelas, juga diharapkan mereka 
dapat menjelaskan hasil percobaan mereka pada teman-temannya, 
mendiskusikannya dan menggambarkan hasil pengamatannya 
dalam bentuk grafik, tabel dan diagram. 
7) Mengajukan Pertanyaan 
Dalam penelititan pieget dan brunner, terungkap bahwa 
anak itu dapat berpikir secara tingkat tinggi bila ia mempunyai 
cukup pengalaman secara konkrit dan bimbingan yang 
memungkinkan pengembangan konsep-konsep dan 
menghubungkan fakta-fakta yang diperlukan. Dapat dikatakan 
bahwa kualitas pertanyaan yang diajukan siswa menunjukkan 




Dalam penelitian Pieget dan Brunner, terungkap bahwa 
anak itu dapat berpikir secara tingkat tinggi bila ia mempunyai 
cukup pengalaman secara konkrit dan bimbingan yang 
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memungkinkan pengembangan konsep-konsep dan 
menghubungkan fakta-fakta yang diperlukan. Dapat dikatakan 
bahwa kualitas pertanyaan yang diajukan siswa menunjukkan 
rendah tingginya tingkat berpikir siswa. 
9) Merencanakan Percobaan 
Kemampuan untuk merencanakan suatu percobaan 
merupakan suatu unsur yang penting dalam kegiatan ilmiah. 
Setelah melihat suatu pola atau hubungan dari pengamatan-
pengamatan yang dilakukan, perlu kesimpulan sementara atau 
hipotesis yang dirumuskan itu di uji. Untuk itu diperlukan 
kemampuan untuk merencanakan suatu percobaan yang meliputi 
kemampuan untuk menentukan alat-alat dan bahan-bahan yang 
akan digunakan, menentukan variabel-variabel, menentukan 
dimana variabel-variabel itu harus dibuat tetap, bagaimana 
mengolah hasil pengamatan untuk mengambil kesimpulan, 
merupakan kegiatan yang perlu dilatih sejak dini.
37
 
10)  Menggunakan Alat/ Bahan 
Melakukan percobaan dalam sains membutuhkan alat dan 
bahan. Berhasilnya suatu percobaan kerapkali tergantung pada 
kemampuan memilih dan menggunakan alat yang tepat secara 
efektif. Pengalaman menggunakan alat dan bahan merupakan 
pengalaman konkrit yang dibutuhkan peserta didik untuk 
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menerima gagasan-gagasan baru. Suatu syarat penting dalam 
belajar bagi peserta didik yang masih pada tingkat operasional.
38
 
Indikator KPS menurut M.Tawil dan Liliasari adalah sebagai berikut: 
TabelI.1. Indikator Keterampilan Proses Sains
39
 




a. Menggunakan sebanyak mungkin 
indra 
b. Mengumpulkan/ menggunakan 
fakta-fakta yang relevan 
2 Mengelompokkan 
a. Mencatat setiap pengamatan secara 
terpisah 
b. Mencari perbedaan, persamaan 
c. Mengontraskan ciri-ciri 
d. Membandingkan 
e. Mencari dasar pengelompokan atau 
penggolongan 
f. Menghubungkan hasil-hasil 
pengamatan 
3 Menafsirkan 
a. Menghubungkan hasil-hasil 
pengamatan 




a. Menggunakan pola-pola hasil 
pengamatan 
b. Mengemukakan apa yang mungkin 
terjadi pada keadaan yang belum 
diamati 
5 Mengajukan Pertanyaan 
a. Bertanya apa, bagaimana, dan 
mengapa 
b. Bertanya untuk meminta penjelasan 
c. Mengajukan pertanyaan yang 




 Astri Kurniawati, Op.Cit, Hal.18 
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No Aspek Keterampilan 
Proses Sains 
Indikator 
berlatar belakang hipotesis 
6 Berhipotesis 
a. Mengetahui bahwa ada lebih dari 
satu kemungkinan penjelasan dari 
satu kejadian. 
b. Menyadari bahwa suatu 
penjelasan perlu di uji kebenarannya 
dengan memperoleh bukti lebih banyak 





a. Menentukan alat/bahan/sumber 
yang akan digunakan 
b. Menentukan variabel/faktor penentu 
c. Menemukan apa yang akan diukur, 
diamati, dan dicatat 
d. Menentukan apa yang akan 
dilaksanakan berupa langkah kerja 
8 
Menggunakan alat dan 
bahan 
a. Memakai alat dan bahan 
b. Mengetahui alasan mengapa 
menggunakan alat/bahan. 
c. Memengetahui bgaimana 
menggunakan alat/bahan 
9 Menerapkan konsep 
a. Menerapkan konsep pada situasi 
baru 
b. Menggunakan konsep pada 
pengalaman baru untuk menjelaskan 
apa yang sedang terjadi. 
10 Berkomunikasi 
a. Memeberikan data empiris hasil 
percobaan dengan tabel 
grafik/diagram 
b. Mennyampaikan laporan sistematis 
c. Menjelaskan hasil laporan 
d. Membaca grafik 




3. Termokimia  
Termokimia adalah cabang ilmu kimia yang berkaitan dengan efek 
kalor yang menyertai reaksi kimia. Termokimia adalah cabang dari bidang 
yang lebih besar yang disebut termodinamika. 
Termokimia adalah ilmu yang mempelajari perubahan kalor reaksi 
dalam suatu reaksi kimia.Termokima merupakan pengetahuan dasar yang 
perlu diberikan atau yang dapat diperoleh dari reaksi-reaksi kimia, tetapi 
juga perlu sebagai pengetahuan dasar untuk pengkajian teori ikatan kimia 
dan struktur kimia.
40
 Materi termokimia terdiri beberapa indikator yaitu, 
menjelaskan hukum atau asas kekekalan energi, membedakan sistem dan 
lingkungan, membedakan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm, 
menjelaskan macam-macam perubahan entalpi, menghitung ΔH reaksi 
dengan melakukan eksperimen sederhana, menghitung ΔH dengan 
menggunakan data entalpi pembentukan standar (ΔH
o
f), diagram siklus, 
diagram tingkat energi dan data energi ikatan.
41
 
1) Sistem dan Lingkungan 
Sistem adalah bagian tertentu dari alam yang menjadi pusat 
perhatian untuk dipelajari. Lingkungan adalah segala sesuatu yang 
berada di luar sistem. Untuk mempelajari reaksi kimia dalam tabung 
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reaksi, maka zat kimia yang ada di dalam tabung disebut sistem, 
sedangkan yang di luar zat kimia termasuk tabung sendiri dan udara di 
atas permukaannya adalah lingkungan.
42
 
Berdasarkan interaksinya dengan lingkungan, sistem dibedakan 
menjadi tiga macam, yaitu : 
a) Sistem Terbuka 
Sistem terbuka adalah suatu sistem yang memungkinkan 
terjadiperpindahan energi dan zat (materi) antara lingkungan 
dengan sistem. Sistem terbuka dapat mempertukarkan baik energi 
maupun materi dengan sekelilingnya. Pertukaran materi artinya ada 
hasil reaksi yang dapatmeninggalkan sistem (wadah reaksi), 
misalnya gas, atau ada sesuatu dari lingkungan yang dapat 
memasuki sistem. 
 
Gambar II.1. Sistem Terbuka 
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b) Sistem Tertutup  
Suatu sistem yang antara sistem dan lingkungan dapat 
terjadi perpindahan energi, tetapi tidak dapat terjadi pertukaran 
materi disebut sistem tertutup.
43
 Sistem tertutup hanya dapat 
mempertukarkan energi dan bukan materi. 
 
Gambar II.2. Sistem Tertutup 
c) Sistem Terisolasi 
Sistem terisolasi tidak dapat mempertukarkan energi 
maupun materi dengan sekelilingnya.
44
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Gambar II.3. Sistem Terisolasi 
2) Kalor 
Kalor (heat) adalah energi yang ditransfer antara suatu sistem 
dan sekelilinya sebagai akibat dari perbedaan suhu. Energi, sebagai 
kalor, bergerak dari benda yang lebih hangat (dengan suhu lebih tinggi) 
ke benda yang lebih dingin (dengan suhu lebih rendah). Pada tingkat 
molekul, molekul-molekul pada benda yang lebih hangat, melalui 
benturan, kehilangan energi kinetik dan mengalihkannya ke benda 
yang lebih dingin. Energi ternal ditransfer, atau “kalor mengalir”, 
sampai energi kinetik rerata molekul di antara kedua benda menjadi 
sama, sampai suhu menjadi sama. Kalor, seperti halnya kerja, 




Panas atau kalor adalah aliran energi dari suatu sistem atau 
keluar dari sistem karena adanya perbedaan temperatur diantara sistem 
dengan lingkungan. Panas atau kalor diberi lambang q. Panas 
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ditentukan dari perubahan temperatur yang terjadi pada suatu benda, 
hal ini panas merupakan cara suatu sistem melakukan perubahan 
energi. 
Panas dapat masuk ke dalam sistem, sehingga temperatur 
sistem akan meningkat atau keluar dari sistem dengan terjadinya 
penurunan temperatur sistem. Perubahan panas akan bernilai positif 
jika panas masuk ke dalam sistem. Sedangkan panas bernilai negatif 
jika panas keluar dari sistem.
46
 
Transfer kalor tidak saja dapat mengubah suhu tetapi dalam 
beberapa hal, juga dapat mengubah wujud materi. Contohnya, ketika 
suatu oadatan dipanaskan, molekul, atom, atau ion dalam padatan 
bergerak dengan kekuatan lebih besar dan akhirnya terbebas dari 
tetangganya  dengan cara mengatasi gaya tarik di antara molekul, atom, 
atau ion tersebut. Energi diperlukan untuk mengatasi gaya tarik ini. 
Selama proses pelelehan, suuhhu tetap konstan karena transfer energi 
ternal (kalor) digunakan untuk mengatasi gaya yang mempertahankan 
padatan tersebut. Proses yang terjadi oada suhu konstan disebut 
sebagai isotermal. Setelah padatan meleleh sempurna,, kalor yang 
masih mengalir akan menaikkan suhu cairan yang dihasilkan. 
Kalor adalah sekadar bentuk yang kuantitas energinya dapat 
ditransfer melalui perbatasan antara sistem dan sekelilingnya. Cukup 
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masuk akan untuk mengharapkan bahwa kuantitas kalor, q yang 
diperlukan unutk mengubah suhu zat bergantung pada: 
a. Banyak suhu yang harus diubah 
b. Kuantitas zat 
c. Sifat zat (jenis atom atau molekul) 
Menurut sejarah, kuantitas kalor yang diperlukan untuk 
mengubah suhu satu gram air satuan kilokalori (kkal) juga digunakan 
secara luas. Satuan SI untuk kalor adalah satuan SI untuk energi, yaitu 
joule(J). 
              
Meskipun joule hampir selalu digunakan dalam buku ini, kalori 
banyak dijumpai dalam literatur ilmiah yang lebih lama. Di Amerika 
Serikat, kilokalori lazim digunakan untuk mengukur kadar energi 
dalam makanan. 
Kuantitas kalor yang diperlukan untuk mengubah suhu suatu 
sistem sebesar satu derajat disebut kapasitas kalor (heat capacity) 
sistem tersebut. Jika sistem adalah satu mol zat, digunakan istilah 
kapasitas kalor molar. Jika sistem adalah satu gram zat, istilah yang 
digunaka adalah kapasitas kalor spesifik (spesific heat) kalor spesifik 
suatu zat bergantung pada suhu. Pada kisaran ) sampai 100 derajat 
celcius kalor spesifik air rerata sekitar 
33 
 
    
  







Kuantitas kalor = massa zat x kalor spesifik x perubahan suhu 
q= m x kalor spesifik x ΔT = C x ΔT 
perubahan suhu dinyatakan sebagai ΔT = T1 >Ti, dengan Tf 
adalah suhu akhir dan Ti adalah suhu awal. Jika suhu sistem naik, (T1 
>Ti) maka ΔT positif,. Nilai q positif menandakan bahwa kalor diserap 
atau diperoleh sistem. Jika suhu sistem turun (T1 <Ti), maka ΔT 
negatif. Nilai q negatif menandakan bahwa kalor dikeluarkan atau 
dilepaskan oleh sistem. 
Gagasan lain yang masuk ke dalam perhitungan kuantitas kalor 
adalah hukum kekekalan energi. Dalam interaksi antara sistem dan 
sekelilingnya, energi total tetap konstan, artinya energi tidak 
diciptakan atau dihancurkn. Jika diberlakukan pada pertukaran kalor, 
hal ini berarti 
q sistem + q sekeliling = 0 
Jadi kalor yang diperoleh sistem adalah kalor yang dilepaskan 
oleh sekelilingnya, dan sebaliknya
47
 
q sistem = - q sekeliling 
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3) Reaksi Endoterm dan Eksoterm 
a) Reaksi Endoterm 
Pada reaksi endoterm, sistem menyerap kalor dari 
lingkungan. Oleh karena itu, entalpi sistem akan bertambah. 
Artinya entalpi produk (Hproduk reaksi) lebih besar daripada 
entalpi reaktan (Hreaktan). 
 
 
Gambar II.4. Reaksi Endoterm 
 
Akibatnya, perubahan entalpi, merupakan selisih antara 
entalpi produk dengan entalpi reaktan (Hproduk reaksi – Hreaktan) 
bertanda positif. Sehingga perubahan entalpi untuk reaksi endoterm 
dapat dinyatakan: 
ΔHreaksi = Hproduk reaksi – Hreaktan> 0 
b) Reaksi Eksoterm 
Pada reaksi eksoterm, sistem melepaskan kalor ke 
lingkungan, sehingga entalpi sistem akan berkurang, artinya entalpi 
35 
 
produk lebih kecil daripada entalpi reaktan. Oleh karena itu, 
perubahan entalpinya bertanda negatif. Sehingga perubahan entalpi 
untuk reaksi eksoterm dapat dinyatakan sebagai berikut: 
ΔHreaksi = Hproduk reaksi – Hreaktan < 0 
 
           Gambar II.5. Reaksi Eksoterm 
 
4) Perubahan Entalpi 
Entalpi (H) suatu zat yang ditentukan oleh jumlah energy dan 
semua bentuk energi yang dimiliki zat yang jumlahnya tidak dapat 
diukur. Perubahan kalor atau entalpi yang terjadi selama proses 
penerimaan atau pelepasan kalor dinyatakan dengan “perubahan 




∆H = HH2O(I) – HH2O(s) 
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Perubahan entalpi adalah bentuk pelaporan dari proses pada 
kondisi standar atau perubahan entalpi standar, ΔH° keadaan standar 
dari suatu zat pada temperatur tertentu dalam bentuk murninya dengan 
tekanan 1 bar. Sebagai contoh, keadaan standar dari etanol 298 k dan 1 
bar, perubahan entalpi standar suatu reaksi atau perubahan fisika 
berbeda dengan produk dan reaktannya pada keadaan standarnya dan 
temperatur tertentu. Contoh: perubahan entalpi standar penguapan 
adalah perubahan entalpi setiap 1mol ketika cairannya pada tekanan 1 
bar menguap menjadi gasnya pada tekanan 1 bar, dengan reaksi. 
H2O(l)  → H2O(g)ΔvapH° (373 k) = +40,66 kj.mol
-1 
Perubahan Entalpi Standar (ΔH°), Perubahan entalpi reaksi 
standar (standard enthalpy of reaction) (AH°) didefinisikan sebagai 
perubahan entalpi untuk reaksi kimia di mana semua reaktan dan 
produk dalam keadaan standar. Terdapat berbagai jenis perubahan 
entalpi standar untukreaksi kimia, beberapa diantaranya yaitu: 
a) Perubahan Entalpi Pembentukan Standar (ΔH°f) 
Perubahan entalpi pembentukan standar (ΔH°f) menyatakan 
perubahan entalpi yang dihasilkan ketika 1 mol suatu senyawa 
dibentuk dari unsur-unsurnya pada keadaan standar.Entalpi 
pembentukan standar (ΔH°f) adalah perubahan entalpi untuk 
persamaan reaksi pembentukan ketika semua unsur pada keadaan 
37 
 
standarnya. Entalpi pembentukan standar bermamfaat untuk 
menghitung nilai perubahan entalpi reaksi standar, contoh : 
aA + bB → cC + dD
49
 
dimana a, b, c, dan d adalah koefisien stoikiometri, maka nilai 
entalpi reaksi standar adalah : 
ΔH°f reaksi = ∑ΔH°f hasil - ∑ΔH°f pereaksi 
b) Perubahan Entalpi Penguraian Standar (ΔH°d) 
Perubahan entalpi penguraian standar (ΔH°d) menyatakan 
perubahan entalpi pada penguraian 1 mol zat menjadi unsur-
unsurnya pada keadaan standar. 
H2O(l) → H2(g) + ½ O2(g) ΔH°d = +240 kJ/mol 
c) Perubahan Entalpi Pembakaran Standar (ΔH°c) 
Perubahan entalpi pembakaran standar (ΔH°c) menyatakan 
perubahan entalpi pada pembakaran sempurna 1 mol suatu zat pada 
keadaan standar. 
C(s) + O2(g) → CO2(g) 
5) Hukum Hess 
Hukum hess adalah suatu hukum yang berkaitan dengan 
termokimia. Hukum hess dikemukakan oleh Germain Henry Hess 
pada tahun 1840, yang didasarkan pada fakta bahwa entalpi adalah 
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fungsi keadaan. Artinya, perubahan panas atau kalor dari suatu reaksi 
hanya bergantung pada keadaan awal dan keadaan akhir dari reaksi 
tersebut. Berikut bunyi hukum Hess.“Kalor yang menyertai suatu 
reaksi tidak bergantung pada jalan yang ditempuh, tetap hanya pada 
keadaan awal dan akhir.
50
” 
Dalam hukum Hess kita dapat menghitung nilai ΔH dengan 2 
cara, yaitu cara tak langsungdan cara langsung sebagai berikut: 
a) Menghitung ΔH Reaksi Menggunakan Cara Tidak Langsung 
ΔH reaksi dapat dihitung dengan cara tidak langsung 
dengan menggunakan hukum Hess. Hukum Hess dapat dinyatakan 
sebagai berikut: Jika suatu reaksi berlangsung dalam dua tahap 
reaksi atau lebih, maka perubahan entalpi untuk reaksi tersebut 
sama dengan jumlah perubahan entalpi dari semua tahapan. 
Contoh:Penentuan ΔH reaksi pembentukan CO2 dari C(grafit) dan 
O2(g) melalui lebih dari 1 rute reaksi seperti berikut: 
 
Gambar II.6. siklus Hess pembentukan CO2 
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1) Jika C(grafit) direaksikan dengan O2(g) yang cukup. 
Rute I:C(grafit) + O2(g) → CO2(g) ΔH = –393,5 kJ 
2) Jika C(grafit) direaksikan dengan O2(g) yang tidak mencukupi, 
maka akan terbentuk gas CO. Gas CO dapat direaksikan lebih 
lanjut dengan O2 untuk membentuk CO2, seperti ditunjukkan 
pada reaksi di bawah ini: 
Rute II: C(grafit) + O2(g) → CO(g) ΔH= –110,5 kJ 
CO(g) + O2(g) → CO2(g) ΔH= –283 kJ 
Terlihat, kedua rute menggunakan pereaksi awal yang 
sama, yaitu C dan O2, danmenghasilkan produk reaksi yang 
sama yaitu CO2. Karena ΔH hanya bergantung pada keadaan 
awal dan akhir reaksi. 
b) Menghitung ΔH Reaksi Menggunakan Cara Langsung 
Untuk mengetahui entalpi pembentukan karbon dioksidasi. 
Kita harus mengukur entalpi reaksi ketika karbon (grafit) dan 
molekul oksigen pada keadaan standanya diubah menjadi karbon 
dioksida pada keadaan standarnya.
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C (grafit) + O2(g) → CO2(g) ΔH° reaksi = 393,5 KJ 
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c) Energi Ikatan 
Energi ikatan didefinisikan sebagai panas reaksi yang 
dihubungkan dengan pemecahan ikatan kimia dari molekul gas 
menjadi bagian-bagian gas. Satuan energi ikatan adalah 
kJ/mol.Walaupun energi ikatan adalah untuk molekul dalam fase 
gas, tetapi harga kira-kira panas reaksi dapat dihitung dari fase 
terkondensasi, yaitu keadaan cair atau padat. 
Panas reaksi dalam fase terkondensasi dapat dikoreksi jika 
panas penguapan, panas sublimasi dan lain-lain dapat 
diikutsertakan.
52
 Selisih antara energi untuk pemutusan dan 
pembentukan ikatan ini adalah perubahan entalpi reaksi ΔH. 
Perumusannya dapat ditulis sebagai berikut: 
ΔHreaksi = Σ(Energi ikatan reaktan) – Σ(Energi ikatan produk) 
B. Peneitian yang Relevan 
1. Nuril Maghfiroh, Herawati Susilo, dan Abdul Gofur denan judul 
“Pengaruh Project Based Learning Terhadap Keterampilan Proses Sains 
Siswa Kelas X Sma Negeri Sidoarjo” Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat  ditarik kesimpulan bahwa rerata nilai 
keterampilan proses sains siswa pada kelas kontrol mengalami 
peningkatan sebesar 8,32,  sedangkan pada kelas  eksperimen mengalami 
peningkatan sebesar  22,15.  Pengaruh  variabel  bebas  terhadap  
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keterampilan  proses  sains  diperoleh  angka  F  hitung  sebesar  9,554  
dengan signifikansi sebesar 0,003. Artinya, ada pengaruh perlakuan 
pembelajaran terhadap pencapai an keterampilan proses sains siswa. 
Perbedaan penelitian ini adalah penelitian dilakukan pada mata 
pelajaran biologi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis ialah 
mata pelajaran kimia. 
2. Evi Sapinatul Bahriah, Siti Suryaningsih dan Dewi Yuniati dengan judul 
“Pembelajaran Berbasis Proyek Pada Koloid Untuk Pengembangan 
Keterampilan Proses Sains Siswa” nilai  data lembar  observasi  diperkuat  
dengan  hasil lembar  angket  yang  menyatakan  respon siswa  dalam  
kategori  baik  dengan  nilai  ratarata  sebesar  73,48.  Adapun  indikator  
dari lembar  angket  adalah  menunjukkan pemahaman  siswa  pada  materi  
koloid, menunjukkan  minat  terhadap  pembelajaran kimia pada materi 
koloid, memudahkan siswa dalam memahami materi koloid, dan mampu 
mengerjakan  soal.  Hal  ini  menunjukkan bahwa  pembelajaran  berbasis  
proyek dapat meningkatkan  keterampilan  proses  sains siswa.
53
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan  ialah 
materi koloid, sedangkan penelitian dilakukan penulis ialah materi 
termokimia. 
3. Frida Anggriani, Nanik Wijayati, Eko Budi Susatyo, dan Kharomah 
dengan judul Pengaruh Project-Based Learning Produk Kimia Terhadap 
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Pemahaman Konsep Dan Keterampilan Proses Sains Siswa SMA. Model  
PjBL  berpengaruh terhadap  keterampilan  proses  sains  siswa kelas XI 
IPA SMA Negeri 2 Mranggen pada materi Ksp yakni sebesar 16%. 
Perbedaan penelitian ini ialah materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan (Ksp), sedangkan materi yang akan di lakukan penulis ialah 
materi termokimia. 
C. Konsep Operasional 
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam dua variabel, yaitu:  
a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
berbasis proyek (project based learning) dan model pembelajaran 
langsung (direct instruction) 
b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains 
siswa. Keterampilan proses sains ini dapat dilihat dari kegiatan peserta 


























Gambar II.7. Rancangan Penelitian 
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2. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini adalah:  
a. Tahap Persiapan 
1) Guru menetapkan kelas penelitian yaitu kelas XI SMA Negeri 12 
Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020 sebagai subjek penelitian. 
2) Guru menetapkan pokok bahasan yang akan disajikan pada 
penelitian yaitu Termokimia. 
3) Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, program 
semester, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), bahan-bahan 
pelajaran (buku panduan,  alat dan bahan percobaan) dan soal 
evaluasi. 
4) Guru menyiapkan instrumen pengumpulan data (lembar observasi 
dan LKPD). 
b. Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada pelaksanaan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1) Melaksanakan uji homogenitas terhadap kelas XI IPA 1 dan XI IPA 
3 sebagai rekomendasi dari guru di SMA Negeri 12 Pekanbaru 
untuk mengetahui kelas yang memiliki kemampuan yang hampir 
sama, kemudian menetapkan kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
2) Memberikan soal pretest kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
setelah soal divalidasi terlebih dahulu. 
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3) Pada kelas kontrol dan eksperimen diberi materi yang sama, yaitu 
Termokimia. 
4) Pada kelas kontrol pembelajaran diperlakukan dengan menggunakan 
model Direct Instruction (DI) dan kelas eksperimen pembelajaran 
diperlakukan dengan model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL). 
5) Memberikan posttest kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Kelas Kontrol 
Langkah-langkah pelaksanaan pada kelas kontrol adalah sebagai berikut:  
1) Pendahuluan  
a) Guru membuka pertemuan dengan salam 
b) Guru memriksa kehadiran siswa dan  mengkondisikan kelas 
c) Guru menyampaikan apersepsi, motivasi, dan pemberian acuan 
2) Kegiatan inti  
a) Guru membagi peserta didik dalam 5/6 kelompok 
b) Guru memberikan LKPD kepada siswa 
c) Guru meminta peserta didik untuk dapat memperhatikan dan 
mendiskusikan materi yang ada di LKPD 
d) Guru mendemonstrasikan praktikum kepada siswa 
e) Guru melakukan tanya jawab kepada siswa 
f) Guru mengarahkan siswa untuk mencatat hasil diskusi. 




3) Kegiatan penutup 
a) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi 
b) Guru mengingatkan pelajaran selanjutnya. 
c) Guru menutup pelajaran 
Kelas Eksperimen 
 Langkah-langkah pelaksanaan pada kelas eksperimen adalah sebagai 
berikut:  
1) Pendahuluan  
a) Guru membuka pertemuan dengan salam 
b) Guru memriksa kehadiran siswa dan  mengkondisikan kelas 
c) Guru menyampaikan apersepsi, motivasi, dan pemberian acuan 
2) Kegiatan inti  
a) Guru membagi siswa dalam 5/6 kelompok 
b) Guru membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD) 
d) Guru menyampaikan materi awal kepada siswa 
e) Guru menyampaikan langkah-langkah pelaksanaan proyek yang 
akan dilakukan siswa 
f) Guru menyuruh siswa untuk membaca LKPD pada materi 
termokimia dan menuliskan jawaban dari soal yang terdapat 
pada LKPD. 
g) Guru menyuruh siswa untuk mendiskusikan langkah-langkah 
proyek  yang ada pada lembar kerja siswa yang telah diberikan. 
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h) Guru mengawasi siswa dalam melaksnakan pembuatan proyek 
yang dikerjakan. 
i) Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil proyek 
yang telah dikerjakan. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru meminta siswa mengumpulkan lembar kerjanya 
b) Guru memberi tugas baca untuk materi berikutnya 
c. Hipotesis 
Hipotesis pada penelitian ini adalah: 
Ha : Ada pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) terhadap keterampilan proses sains siswa 
pada materi termokimia di SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
H0 : Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan proses sains 





A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu atau quasi 
eksperimental yang dilakukan terhadap dua kelas yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
nonequivalent control group design. Sebelum diberi perlakuan yang berbeda, 
kedua kelas diberikan pretest dan setelah perlakuan diberikan posttest. Desain 
penelitian nonequivalent control group design dapat dilihat pada tabel III.1.
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Tabel III.1. Rancangan Nonequivalent Control Group Design
54
 
Eksperimen  O1 X1 O1 
Kontrol  O2 X2 O2 
Keterangan: 
O1 = Hasil pretest kelas eksperimen  
O2 = Hasil pretest kelas kontrol 
X1 =  Perlakuan  yang  diberikan  kepada kelas  eksperimen  yang 
menggunakan  model pembelajaran Project Based Learning  (PjBL). 
X2 =  Perlakuan  yang  diberikan  kepada kelas  kontrol  yang 
menggunakan  model pembelajaran langsung  
O1 =  Hasil tes akhir (posttest) kelas eksperimen  
O2 =  Hasil  tes  akhir  (posttest)  kelas kontrol 
                                                 
53
Emzir, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 
hlm. 105 
54






B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPA SMA Negeri 12 Pekanbaru 
pada bulan Juli sampai dengan bulan Januari semester ganjil tahun ajaran 
2019/2020. 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
a. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah keterampilan proses sains siswa melalui 
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
b. Subjek Penelitian 
Peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 12 Pekanbaru Riau tahun 
ajaran 2019/2020. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 12 Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 71 siswa. 
2. Sampel  
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 
terdiri dari dua kelas, yaitu kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen  
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning  (PjBL ) dan  
kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 
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langsung. Sampel penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Dokumentasi 
Dokumentaasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto dan data yang relevan.
55
 Penelitian ini 
dokumentasi yang diperoleh bersumber dari sekolah seperti sejarah 
sekolah, keadaan guru, nama-nama peserta didik, sarana prasarana, nilai 
ujian peserta didik, RPP, LKPD dan foto kegiatan selama pembelajaran. 
Hasil lembar observasi keterampilan proses sains digunakan sebagai bukti 
nyata dari proses pengumpulan data. RPP digunakan sebagai bukti nyata 
dari rancangan proses pembelajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
2. Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi 
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
56
 
Observasi sebagai alat evaluasi yang digunakan untuk menilai tingkah 
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laku atau proses terjadinya sesuatu kegiatan yang dapat diamati.
57
 
Validitas lembar observasi yang digunakan merupakan validitas isi dan 
empiris dimana lembar observasi divalidkan sesuai indikator sebagai alat 
ukur, lembar observasi dan kemudian divalidkan oleh dosen pembimbing. 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur keterampilan proses 
sains siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. 
3. Tes  
Tes adalah merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan 
aturan-aturan yang sudah ditentukan.
58
 Tes ini dilakukan pada dua kelas 
yang satu kelas akan diterapkan pembelajaran model Project Based 
Learning (PjBL) sebagai kelas eksperimen dan model pembelajaran 
langsung sebagai kelas kontrol. Teknik ini dilakukan dengan cara 
memberikan soal evaluasi di akhir pertemuan. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Butir Soal 
a. Validitas Tes 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan.
59
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1) Validitas Isi 
Validitas isi bagi suatu instrumen menunjukkan suatu kondisi 
yang disusun berdasarkan isi materi pelajaran yang akan dievalusi. Jadi 
sebuah instrumen pada validitas isi harus divalidasi oleh orang yang 
ahli dibidangnya.
60
 Untuk memperoleh instrumen yang valid, maka 
soal tes yang digunakan oleh peneliti di konsultasikan terlebih dahulu 
kepada dosen pembimbing yakni Zona Octarya, M.Si.  
2) Validitas Empiris 
Validitas empiris adalah validitas yang bersumber pada atau 
diperoleh atas dasar pengamatan di lapangan. Bertitik tolak dari itu, 
maka tes hasil belajar dapat dikatakan telah memiliki validitas empiris 
apabila berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap data hasil 
pengamatan di lapangan. Validitas Empiris dilakukan dengan cara 
instrumen di uji dengan menggunakan analisis korelasi product 
moment: 
rxy = 
                




rxy = Koefisien korelasi antara x dan y 
X = skor item 
Y = skor total 
∑X = jumlah skor butir 
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∑Y = jumlah skor total 
∑X
2
 = jumlah kuadrat butir 
∑Y
2
 = jumlah kuadrat total 
∑XY = jumlah perkalian skor butir dengan skor total 
N = jumlah responden 
Nilai r kemudian dikonsultasikan dengan rtabel (rkritis). Bila 
rhitung > rtabel maka butir tersebut valid dan begitu pula sebaliknya 
bila rhitung < rtabel maka butir tersebut belum valid.
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b. Reliabitas Tes 
Reliabitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut 




rb =  n (ΣXY) – (ΣX x ΣY) 
 √      –      }        –      } 
Keterangan: 
rb = Koefisien korelasi 
ΣX = Jumlah skor ganjil 
ΣY = Jumlah skor genap 
N = Banyaknya item 
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Harga rxy menunjukkan reliabilitas setengah tes. Oleh karenanya 





     
    
 
Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasi signifikan atau tidak 
digunakan distribusi untuk α = 0.05 dengan derajat kebebasan (dk = n–2). 
Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasi signifikan atau tidak 
digunakan distribusi untuk α = 0.05 dengan derajat kebebasan (dk = n – 
2).
64
 Kemudian membuat keputusan membandingkan r11 dengan rtabel-
rhitung. Adapun kaidah keputusannya adalah sebagai berikut: “jika r11  
rtabel maka reliabel dan jika r11  rtabel maka tidak reliabel”. 
Interpretasi nilai r11 mengacu pada pendapat Guilford :
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r11   ≤ 0.20  Reliabilitas: Sangat rendah 
0.20 ≤ r11 0.40  Reliabilitas: Rendah 
0.40 ≤ r11 0.70  Reliabilitas: Sedang 
0.70 ≤ r11 0.90 Reliabilitas: Tinggi 
0.90 ≤ r11 1.00 Reliabilitas: Sangat tinggi 
c. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal merupakan suatu ukuran apakah soal tersebut 







= PA – PB 
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J  =   Jumlah peserta tes 
JA       =  Banyaknya peserta kelompok atas 
JB =  Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA   =  Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 
benar 
Bg    =  Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 
benar 
PA     =    Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  
PB      =    Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.
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Tabel III. 2. Kriteria Daya Pembeda Soal
68
 
Daya pembeda Interpretasi 
0,00 – 0,20 Jelek (poor) 
0,21 – 0,40 Cukup (satistifactory) 
0,41 – 0,70 Baik (good) 
0,71 – 1,00 Sangat baik (excellent) 
Negatif  Sangat jelek  
 
d. Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk 
menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam kategori mudah, sedang, 
                                                 
66
Riduwan, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi aksara, 2005), Hal. 102. 
67
Ibid, Hal. 228.  
68
Sehatta Saragih, dkk., Penilaian Hasil Belajar Matematika, (Pekanbaru: Cendekia 
Insani, 2010), Hal. 43. 
56 
 









P = Indeks kesukaran 
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
Tabel III.3. Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 
Indeks Kesukaran Interpretasi 
0,00 – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,71 –1,00 Mudah 
 
Perbandingan persentasenya (%) bisa dibuat 3-4-3. Artinya 30% 
soal mudah, 40% soal sedang dan 30% lagi soal dengan kategori sulit. 
Perbandingan lain yang termasuk sejenis dengan diatas misalnya 3-5-2. 
Artinya 30% soal kategori mudah, 50% soal kategori sedang, dan 20% 
soal kategori sulit. 
Indeks kesukaran soal diklasifikasikan sebagai berikut : 
0,00 < IK ≤ 0,30 : Sukar 
0,30 < IK ≤ 0,70 : Sedang 
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0,70 < IK ≤ 1,00 : Mudah 
2. Validitas Lembar Observasi 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan.
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1) Validitas Isi 
Validitas isi bagi suatu instrumen menunjukkan suatu kondisi yang 
disusun berdasarkan isi materi pelajaran yang akan dievalusi. Jadi sebuah 
instrumen pada validitas isi harus divalidasi oleh orang yang ahli 
dibidangnya.
71
 Untuk memperoleh instrumen yang valid, maka lembar 
observasi yang digunakan oleh peneliti di konsultasikan terlebih dahulu 
kepada dosen pembimbing yakni Zona Octarya, M.Si.  
3. Analisis Data Awal 
a. Uji Homogenitas 
Data dalam penelitian ini diuji dengan menggunaan rumus t-test. 
Untuk menentukan rumus uji t yang akan digunakan dalam pengujian 
hipotesis, maka perlu diuji dulu varians kedua sampel, homogen atau 
tidak. 




                                                 
70
 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), Hal. 77 
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 Mas’ud Zein Dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru: Daulat Riau, 
2012), Hal. 51. 
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 Sudjana, Metoda Statistika,( Bandung: Tarsito, 1996), Hal. 263. 
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Menghitung nilai Log    dan B: 
                 
           ∑       
Menghitung nilai        
 : 
       
              ∑          
   
Sedangkan untuk uji F varians menggunakan rumus:
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Kemudian hasilnya dibandingkan dengan F tabel. Apabila 
perhitungan diperoleh Fhitung ≤ Ftabel maka sampel dikatakan mempunyai 
varians yang sama atau homogen, dan Fhitung ≥ Ftabel maka sampel 
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b. Uji Normalitas 
Menganalisis data dengan menggunakan tes “t”, maka sebelumnya 
dilakukan terlebih dahulu uji normalitas, uji ini bertujuan untuk menguji 
apakah sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi yang normal atau 
tidak. Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan uji Chi Kuadrat (X2), 
Liliefors atau Kolmogorov-smirnov. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Chi Kuadrat 






          
 
   
 
Keterangan : 
Fo = Frekuensi yang diobservasi 
Fh = Frekuensi yang diharapkan 
X
2 
= Chi kuadrat 
 Data dikatakan berdistribusi normal apabila         
         
 , jika 
kedua data mempunyai sebaran yang normal, maka langkah selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas agar uji tes “t” dapat dilanjutkan. Jika salah 
satu data atau keduanya mempunyai sebaran data yang tidak normal maka 
pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis tes statistik nonparametrik.  
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4. Analisis Data Akhir 
a. Analisis Data Observasi 
Dalam teknik analisis lembar observasi yang akan dinilai adalah 
aspek dari keterampilan proses sains. Lembar observasi digunakan untuk 
mengetahui gambaran keterampilan proses sains pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini terdiri dari 10 indikator. 
Adapun tahapan analisisnya adalah sebagai berikut: 
a) Menjumlahkan indikator dari aspek KPS yang diamati 
b) Menghitung presentase aspek KPS data observasi dengan rumus:76 
Persentase = 
                    
          
        
Data yang telah didapat dari hasil analisis data berupa lembar 
observasi kemudian dikonversikan dalam kategori nilai prsesntase dan 
dapat dilihat pada Tabel: 
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Pembelajaran Konsep Kalor Dengan Model Inkuiri Terbimbing, (Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga, 
Skripsi, 2016), Hal. 46. 
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b. Uji Hipotesis 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
menganalisa data dengan uji-t. Sebelum melakukan uji-t maka data dari tes 
terdistribusi normal, untuk menguji normalitasnya dapat menggunakan 
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   = Nilai Chi Kuadrat 
   = Frekuensi observasi 
   = Frekuensi harapan 
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   = mean nilai observasi kelas eksperimen 
   = mean nilai observasi kelas kontrol 
   = varians kelas eksperimen 
   = varians kelas kontrol 
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   = jumlah peserta didik sampel kelas eksperimen 
   = jumlah peserta didik sampel kelas kontrol 
Pengujian: Hipotesis diterima thitung ≥ ttabel dengan derajat α = 0,05. 
thitung ≥ ttabel Ho ditolak 







Berdasarkan hasil penelitian diperoleh  nilai Sig. (2-tailed) dari keterampilan 
proses sains siswa sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05 ( 0,000 < 0,05 ), 
dan thitung lebih besar dari pada ttabel (3,867 > 1,994) maka sebagaimana dasar 
pengambilan keputusan dalam uji independent sample t-test dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Berarti, terdapat pengaruh model pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan proses sains siswa pada 
materi termokimia di SMAN 12 Pekanbaru.  
B. Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan model pembelajaran Project Based Learning ini dapat diterapkan 
didalam proses pembelajaran pada mata pelajaran lainnya, karena berdasarkan 
hasil penelitian terbukti berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa.  
2. Berdasarkan kendala yang ada, sebaiknya mengajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif Project Based Learning agar siswa lebih aktif 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA  
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 12 Pekanbaru 
Kelas   : XI (Sebelas) 
Alokasi waktu  : 4  jam pelajaran/minggu 
 
A. Kelas XI  
Alokasi waktu:  4  jam pelajaran/minggu 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial, dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelajaran 
Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.  
 
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang  
proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan 
guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. 
 
Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan 































 Kekhasan atom 
karbon. 
 Atom C primer, 
sekunder, tertier, 
dan kuarterner. 




 Sifat-sifat  fisik 
alkana, alkena 
dan alkuna  
 Isomer  




 Mengamati senyawa hidrokarbon 
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 
plastik, lilin, dan tabung gas yang 
berisi elpiji serta nyala api pada 
kompor gas. 
 Menyimak penjelasan kekhasan atom 
karbon yang menyebabkan banyaknya 
senyawa karbon. 
 Membahas jenis  atom C berdasarkan 
jumlah atom C yang terikat  pada 
rantai atom karbon (atom C primer, 
sekunder, tersier, dan kuarterner) 
dengan menggunakan molimod, bahan 
alam, atau perangkat lunak kimia 
(ChemSketch, Chemdraw, atau 
lainnya).  
 Membahas rumus umum alkana, 
alkena dan alkuna berdasarkan analisis 
rumus struktur dan rumus molekul. 
 Menghubungkan rumus struktur dan 
rumus molekul dengan rumus umum 






































 Membahas cara memberi nama 
senyawa alkana, alkena dan alkuna 
sesuai dengan aturan IUPAC  
 Membahas keteraturan sifat fisik (titik 
didih dan titik leleh) senyawa alkana, 
alkena dan alkuna 
 Menentukan  isomer senyawa 
hidrokarbon 
 Memprediksi jenis isomer (isomer 
rangka, posisi, fungsi, geometri) dari 
senyawa hidrokarbon. 
 Membedakan jenis reaksi alkana, 
alkena dan alkuna.  







3.3 Memahami reaksi 
pembakaran 
hidrokarbon yang 
sempurna dan tidak 
sempurna serta 



















 Fraksi minyak 
bumi 
 Mutu bensin 
 Dampak 
pembakaran 








 Mengamati jenis bahan bakar minyak 
(BBM) yang dijual di SPBU 
 Membahas proses pembentukan 
minyak bumi dan cara 
mengeksplorasinya 
 Membahas proses penyulingan minyak 
bumi secara distilasi bertingkat  
 Menganalisis proses penyulingan 
bertingkat untuk menghasilkan  minyak 
bumi menjadi fraksi-fraksinya. 
 Membahas pembakaran hidrokarbon 
yang sempurna dan tidak sempurna 
serta dampaknya terhadap lingkungan, 
kesehatan dan upaya untuk 
mengatasinya. 
 Membandingkan kualitas bensin 
berdasarkan bilangan oktannya 
(Premium, Pertamax, dan sebagainya). 
 Membahas penggunaan bahan bakar 
alternatif selain minyak bumi dan gas 
alam. 
 Menganalisis bahan bakar alternatif 
selain minyak bumi dan gas alam. 
 Menyimpulkan dampak pembakaran 
hidrokarbon terhadap lingkungan dan 















 Mempresentasikan hasil kerja 
kelompok tentang minyak bumi , bahan 
bakar alternatif pengganti minyak bumi 
dan gas alam serta masalah lingkungan 
yang disebabkan oleh penggunaan 
minyak bumi sebagai bahan bakar.   
3.4 Memahami konsep 
∆H  sebagai kalor 






3.5 Memahami berbagai 






Hess dan konsep 







pereaksi atau hasil 
reaksi dengan 











 Energi dan kalor 
 Kalorimetri dan 
perubahan 








berbagai reaksi  












 Mengamati demonstrasi reaksi yang 
membutuhkan kalor dan reaksi yang 
melepaskan kalor, misalnya reaksi 
logam Mg dengan larutan HCl dan 
pelarutan NH4Cl dalam air. 
 Menyimak penjelasan  pengertian 
energi, kalor, sistem, dan lingkungan. 
 Menyimak penjelasan tentang 
perubahan entalpi, macam-macam 
perubahan entalpi standar, dan 
persamaan termokimia. 
 Melakukan  percobaan penentuan 
perubahan entalpi dengan Kalorimeter 
dan melaporkan hasilnya. 
 Membahas cara menentukan perubahan 
entalpi reaksi berdasarkan entalpi 
pembentukan standar, atau energi 
ikatan berdasarkan hukum Hess.  
 Menentukan perubahan entalpi reaksi 
berdasarkan entalpi pembentukan 
standar, atau energi ikatan berdasarkan 
hukum Hess.  
 Menganalisis data untuk membuat 
diagram tingkat energi  suatu reaksi 
 Membandingkan  entalpi pembakaran 
(∆Hc) beberapa bahan bakar. 
  





Laju Reaksi dan 
Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi 
 Pengertian dan 
pengukuran laju 
 Mengamati beberapa reaksi  yang 
terjadi disekitar kita, misalnya kertas 
dibakar, pita magnesium dibakar, 
kembang api, perubahan warna pada 














3.7 Menentukan orde 




















reaksi dan orde 
reaksi  
reaksi  










pembuatan tape, dan besi berkarat. 
 Menyimak penjelasan tentang 
pengertian laju reaksi dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju reaksi. 
 Menyimak penjelasan tentang teori 
tumbukan pada reaksi kimia. 
 Merancang dan melakukan percobaan 
tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi (ukuran, 
konsentrasi, suhu dan katalis) dan 
melaporkan hasilnya. 
 Membahas cara menentukan orde 
reaksi dan persamaan laju reaksi.  
 Mengolah dan menganalisis data untuk 
menentukan orde reaksi dan persamaan 
laju reaksi. 
 Membahas peran katalis dalam reaksi 
kimia di laboratorium dan industri. 
 Mempresentasikan cara-cara 
penyimpanan  zat kimia reaktif 































dan faktor-faktor  
yang mempenga-
ruhinya 




 Mengamati  demonstrasi  analogi 
kesetimbangan dinamis (model Heber) 
 Mengamati demonstrasi reaksi 
kesetimbangan timbal sulfat dengan 
kalium iodida 
 Membahas reaksi kesetimbangan 
dinamis yang terjadi berdasarkan hasil 
pengamatan. 
 Menentukan harga tetapan 
kesetimbangan berdasarkan data hasil 
percobaan. 
  Merancang dan melakukan percobaan 
tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi arah pergeseran 
kesetimbangan (konsentrasi, volum, 
tekanan, dan suhu) dan melaporkannya.  


























yang berkaitan dengan kesetimbangan 
kimia 
 Menentukan komposisi zat dalam 
keadaan setimbang, derajat disosiasi 
(),  tetapan kesetimbangan (Kc dan 
Kp) dan hubungan Kc dengan Kp 
 Menerapkan faktor-faktor yang 
menggeser arah kesetimbangan untuk 
mendapatkan hasil optimal dalam 
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Mata Pelajaran : Kimia 
Satuan Pendidikan : SMAN 12 Pekanbaru 
Kelas / Semester : XI / Ganjil dan Genap 
Tahun Pelajaran : 2019 / 2020 
 
Komptensi Inti : 
 KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 




3.1  Menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon berdasarkan 
kekhasan atom karbon dan golongan senyawanya  
20 JP 
4.1  Membuat model visual berbagai struktur molekul hidrokarbon yang 
memiliki rumus molekul yang sama  
1 
3.2  Menjelaskan proses pembentukan fraksi-fraksi minyak bumi, teknik 
pemisahan serta kegunaannya  
16 JP 
4.2  Menyajikan karya tentang proses pembentukan dan teknik 
pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi beserta kegunaannya 
3.3  Mengidentifikasi reaksi pembakaran hidrokarbon yang sempurna 
dan tidak sempurna serta sifat zat hasil pembakaran (CO2, CO, 
partikulat karbon)  
4.3  Menyusun gagasan cara mengatasi dampak pembakaran senyawa 
karbon terhadap lingkungan dan kesehatan  
1 
3.4  Menjelaskan konsep perubahan entalpi reaksi pada tekanan tetap 
dalam persamaan termokimia  
16 JP 
4.4  Menyimpulkan hasil analisis data percobaan termokima pada 
tekanan tetap  





SMT KOMPETENSI  DASAR 
Alokasi 
Waktu 
4.5  Membandingkan perubahan entalpi beberapa reaksi berdasarkan 
data hasil percobaan  
1 
3.6  Menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi 
menggunakan teori tumbukan  
16 JP 
4.6  Menyajikan hasil penelusuran informasi cara-cara pengaturan dan 
penyimpanan bahan untuk mencegah perubahan fisika dan kimia 
yang tak terkendali  
3.7  Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi berdasarkan data 
hasil percobaan  
4.7  Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde 
reaksi  
1 
3.8  Menjelaskan reaksi kesetimbangan di dalam hubungan antara 
pereaksi dan hasil reaksi  
16 JP 
4.8  Menyajikan hasil pengolahan data untuk menentukan nilai tetapan 
kesetimbangan suatu reaksi  
3.9  Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah 
kesetimbangan dan penerapannya dalam industri  
4.9  Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah 
kesetimbangan  
2 
3.10  Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya dan 
kesetimbangan pengionannya dalam larutan  
16 JP 
4.10  Menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator yang 
diekstrak dari bahan alam melalui percobaan  
2 
3.11  Menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan garam dan 
menghubungkan pH-nya  
20 JP 
4.11  Melaporkan percobaan tentang sifat asam basa berbagai larutan 
garam  
2 
3.12  Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan 
penyangga dalam tubuh makhluk hidup  12 JP 
4.12  Membuat larutan penyangga dengan pH tertentu  
2 
3.13  Menganalisis data hasil berbagai jenis titrasi asam-basa  
12 JP 
4.13  Menyimpulkan hasil analisis data percobaan titrasi asam-basa  
2 
3.14  Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, dan menjelaskan 
kegunaan koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya  
16 JP 
4.14  Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau 
melibatkan prinsip koloid 
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 Materi Pembelajaran Juli  Agustus September Oktober November Desember  
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 
HIDROKARBON 
3.1 Menganalisis 










4.1 Mengolah dan 
menganalisis 

































dan kesehatan serta 
cara mengatasinya. 































































































                    
PROGRAM SEMESTER 
Mata Pelajaran : Kimia 
Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 12 PEKANBARU 







 Materi Pembelajaran Juli  Agustus September Oktober November Desember  
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 









Ulangan Harian      2                      
Pengayaan       2                      
Cadangan       2                     
TERMOKIMIA 
3.4 Membedakan reaksi 
















3.5 Menentukan ΔH 
reaksi berdasarkan 
hukum Hess, data 
perubahan entalpi 
pembentukan 








penentuan ΔH suatu 
reaksi. 
 





























































































































              
Ulangan Harian          2                  
Pengayaan            2                 
Cadangan           2                 
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 Materi Pembelajaran Juli  Agustus September Oktober November Desember  
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 
LAJU REAKSI 
3.6 Memahami teori 
tumbukan (tabrakan) 
untuk menjelaskan 
reaksi kimia.  
 























reaksi dan orde 
reaksi. 
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 Materi Pembelajaran Juli  Agustus September Oktober November Desember  
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RANCANGAN PROSES PEMBELAJARAN (RPP) 
NAMA SEKOLAH  : SMA NEGERI 12 PEKANBARU 
MATA PELAJARAN  : KIMIA 
KELAS/SEMESTER  : XI/ 1 (GANJIL) 
MATERI POKOK  : TERMOKIMIA 
ALOKASI WAKTU  : 2 × 45 Menit (1 x Pertemuan) 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1   : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong,kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan  sosia dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajianyang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan  kreatif, serta 






B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
1. KD pada KI 1 
1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat hidrokarbon, termokimia, laju 
reaksi, kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai wujud 
kebesaranTuhan YME dan pengetahuan tentang adanya keteraturan 
tersebut sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya 
bersifat tentatif. 
Indikator: 
1.1.1 Mengimani adanya keteraturan sebagai wujud kebesaran tuhan 
YME. 
1.1.2 Mendukung adanya keteraturan sebagai hasil pemikiran kreatif 
manusia dengan terus berusaha mengembangkan ilmu 
penegtahuan. 
1.2 Mensyukuri kekayaan alam Indonesia berupa  minyak bumi, batubara dan 
gas alam serta berbagai bahan tambang lainnya sebagai anugrah Tuhan 
YME dan dapat dipergunakan untuk kemakmuran rakyat Indonesia. 
Indikator: 
1.2.1 Meyakini kekayaan alam Indonesia sebagai anugrah tuhan 
YME. 
1.2.2 Mematuhi hukum yang berlaku dengan terus menjaga 
kekayaan alam Indonesia 
1.2.3 Mempertahankan kekayaan alam dengan senantiasa ikut serta 
melestarikan alam indoneisa. 
2.   KD pada KI 2 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, 
objektif, terbuka,  mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) 
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dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
Indikator: 
2.1.1 Mengidentifikasi hasil percobaan dengan mengembangkan 
perilaku ilmiah sebagai wujud sikap rasa ingin tahu, teliti, 
objektif, kritis, kreatif dan inovatif. 
2.1.2 Melaporkan hasil percobaan sebagai wujud sikap jujur, objektif 
dan  bertanggung jawab. 
2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cintadamai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 
Indikator: 
2.2.1 Mendukung sesama dengan sikap santun, kerja sama dan 
toleran dalam proses pembelajan. 
2.2.2 Mengelola kekayaan sumber daya alam dengan terus menjaga 
dan memanfaatkan sumber daya alam dengan sebaik-baiknya. 
2.3 Menunjukkan perilaku responsif dan pro-aktif serta bijaksana sebagai 
wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
Indikator: 
2.3.1 Membantu memecahkan permasalahan sebagai wujud perilaku 
responsif dan pro aktif di dalam diskusi 
2.3.2 Mengkompromikan pemecahan masalah didalam diskusi 
3.    KD pada KI 3 dan  KI 4 
3.4 Membedakan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm berdasarkan hasil 
percobaan dan diagram tingkat energi. 
3.4.1 Mempelajari pengertian dari sistem dan lingkungan, energi 
dalam, reaksi eksoterm dan endoterm 
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3.4.2 Mengidentifikasi reaksi-reaksi yang bersifat eksoterm dan 
endoterm berdasarkan hasil percobaan dan diagram tingkat 
energi 
3.4.3 Menentukan ΔH reaksi berdasarkan hukum Hess, data 
perubahan entalpi pembentukan standar, dan data energy ikatan 
4.4 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan untuk menentukan sifat reaksi eksoterm dan endoterm 
4.4.1 Merancang percobaan reaksi eksoterm dan endoterm 
4.4.2 Mendemonstrasikan percobaan reaksi eksoterm dan endoterm 
4.4.3 Mengidentifikasi hasil percobaan reaksi  eksoterm dan 
endoterm 
3.5 Menentukan ∆H reaksi berdasarkan hukum Hess, data perubahan entalpi 
pembentukan standar, dan data energi ikatan 
3.5.1 Menjelaskan jenis-jenis entalpi molar (entapi pembentukan 
standar, entalpi penguraian standar entalpi peleburan standar, 
entalpi penguapan standar dan entalpi pembakaran standar) 
3.5.2 Menghitung perubahan  entalpi pembentukan standar 
3.5.3 Menghitung entalpi berdasarkan hokum Hess 
3.5.4 Menghitung entalpi berdasarkan energi ikatan 
3.5.5 Menghitung entalpi berdasarkan kalorimeter 
4.5 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan penentuan ∆H suatu reaksi. 
4.5.1 Merancang percobaan penetuan harga perubahan entalpi 
4.5.2 Mendemonstrasikan percobaan perubahan entalpi 







C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Pertemuan Pertama  (2 JP) 
 Pendekatan  : Scientific Approach 
 Strategi  : Pembelajaran aktif 
 Model  : Project Based Learning (PjBL)  
 Metode  : Diskusi, penugasan dan presentasi 




1  Pendahuluan 
Orientasi  
Guru : 
 membuka pertemuan dengan salam pembuka dan 
berdoa untuk memulai pembelajaran 
 memeriksa kehadiran peserta didik dan 
mengkondisikan kelas. 
Apresepsi  
 Mengaitkan materi pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat yaitu energi, 
panas , kalor  
 Guru menguji persiapan peserta didik diawal 
pertemuan dengan bertanya mengenai hukum 
kekekalan energi. 
Motivasi 
 Mengaitkan materi pembelajaran dalam kehidupan 
sehari-hari  seperti penggunaan kompres portable 
untuk pemain bola yang cedera yang terdiri dari cold 
pack dan heat pack sebagai aplikasi termokimia 
Pemberian acuan 
 Guru memberitahukan  materi pelajaran yang akan 
dibahas pada pertemuan saat itu yaitu mengenai 
hukum kekekalan energi, sistem dan lingkungan, dan 
eksoterm, endoterm 
 Guru memberitahukan tentang standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 




 Guru memberitahukan project yang akan dibuat oleh 
peserta didik adalah pembuatan kantung pendingin 
(cold pack) 
2 Kegiatan Inti  
 Peserta didik dibagi menjadi 5/6 kelompok 
 Guru memberikan LKPD  pada masing-masing 
kelompok 
Mengamati (Observing) 
 Peserta didik memperhatikan penyampaian materi 
awal oleh guru 
 Guru menayangkan gambar cold pack dan heat 
pack 
Menanya  (Questioning) 
 Guru melakukan tanya jawab tentang reaksi 
endoterm dan eksoterm 
 Peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan 
dengan reaksi endoterm dan eksoterm 
Mengumpulkan Data (Experimenting) 
 Guru menginstruksikan kepada masing – masing 
kelompok untuk menyusun langkah kerja dalam 
percobaan berdasarkan pengetahuan yang telah 
diperoleh setelah membaca LKPD. 
 Peserta didik akan melakukan percobaan 
Mengasosiasi  (Associating) 
 Siswa bersama seluruh anggota kelompok, 
selanjutnya mengumpulkan fakta-fakta dari 
percobaan yang dilakukan. 
Mengkomunikasikan (Communicating) 
 Peserta didik menyimpulkan hasil percobaan yang 
telah dilakukan. 
 Guru memberikan kesempatan peserta didik 
untuk menanyakan kembali mengenai kesulitan 
praktikum yang telah dilakukan. 
60 menit 
3 Kegiatan Akhir 
Penutup 
 Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan 
lembar kerjanya 
 Guru memberikan tugas baca bagi peserta didik 





2. Pertemuan kedua (2 JP) 
 Pendekatan  : Scientific Approach 
 Strategi  : Pembelajaran aktif 
 Model  : Project  Based Learning (PjBL)  
 Metode  : Diskusi, penugasan dan presentasi 




1 Pendahuluan  
Orientasi  
 Guru mengucapkan salam kepada peserta didik 
 Peserta didik dan guru berdoa sebelum dimulai 
pelajaran  




 Mengaitkan materi pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat yaitu 
persamaan reaksi, energi, entalpi dan mol reaksi 
 
Motivasi 
 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari .”Apakah kalian 
sering mencampurkan air panas dan air dingin 
bagaimana suhu air setelah dicampurkan? Pada 
proses pencampuran, kalor yang dilepaskan oleh air 
panas diserap oleh air dingin hingga suhu campuran 
menjadi sama?” dalam hal ini semua pertanyaan 
akan kita bahas dalam pertemuan ini. 
 
Pemberian acuan 
 Guru memberitahukan  materi pelajaran yang akan 
dibahas pada pertemuan saat itu yaitu perubahan 
entalpi standar, kalorimeter, menghitung perubahan 





 Guru memberitahukan tentang standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Guru menampilkan slide tujuan pembelajaran pada 
power point 
 Guru memberitahu peserta didik project yang akan 
dibuat adalah kantung pemanas (heat pack) 
2 Kegiatan Inti 
Mengamati: 
 Peserta didik duduk berdasarkan kelompok yang 
telah ditentukan 
 Peserta didik mendapatkan LKPD  per kelompok 




 Dari proses mengamati akan timbul pertanyaan 
pada masing maing peserta didik Sepeti : 
bagaimana cara kerja kalorimeter, Bagaimana 
menghitung kalor reaksi, dsb. 
 Peserta didik akan bertanya tentang kalorimeter ini 
yang tidak dipahami atau kurang dimengerti 
 
Mengumpulkan data 
 Peserta didik bersama kelompok merancang 
langkah-langkah percobaan yang akan dilakukan  
dengan anggota kelompok lainnya 
 Peserta didik mendiskusikan informasi yang 
mereka temukan di dalam kelompoknya 
 
Mengasosiasikan 
 Peserta didik mulai melakukan percobaan sesuai 
dengan LKPD  
 
Mengkomunikasikan 
 Siswa menyimpulkan  percobaan yang telah 
dilakukan. 






3 Kegiatan Akhir 
 Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi 
dan hasil diskusi 
 Guru memberikan tugas baca bagi peserta didik 






B. Pertemuan Ketiga ( 2 JP) 
Pendekatan  : Scientific Approach 
Strategi  : Pembelajaran Aktif 
Model  : Project Based Learning (PjBL)  
Metode  : Diskusi, penugasan dan Presentasi 
No Kegiatan Pembelajaran model project based learning (PjBL) Alokasi 
Waktu 
1 Kegiatan Awal 
Orientasi  
 membuka pertemuan dengan salam pembuka dan 
berdoa untuk memulai pembelajaran 
 memeriksa kehadiran dan mengkondisikan kelas 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat yaitu kalor, 
stoikiometri, persamaan reaksi,  
dan entalpi 
Motivasi 
 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
mengenai sejarah tokoh penemu hukum hess yaitu 
Henry Germain Hess untuk melatih sikap pantang 
menyerah dan berusah keras dalam mempelajari ilmu 
kimia 
Pemberian acuan 
 Menampilkan slide tujuan pembelajaran 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas 










 Memberitahukan tentang standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Guru memberitahukan project yang akan dilakukan 
adalah pembuatan kalorimeter sederhana (Termos) 
2 Kegiatan Inti 
Mengamati: 
 Peserta didik diberikan LKPD oleh guru  
 Peserta didik mengamati materi ajar yang diberikan 
 Peserta didik mengamati penyampaian awal oleh guru  
Menanya 
 Setelah mengamati akan timbul pertanyaan siswa. 
Mengumpulkan data 
 Peserta didik mengumpulkan informasi untuk 
percobaan yang akan dilakukan di dalam kelompok 
Mengasosiasi 
 Peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya mengenai 
langkah-langkah percobaan yan akan dilakukan 
 Peserta didik melakukan percobaan 
Mengkomunikasikan 
 Peserta didik mempresentasikan hasil percobaan yang 
dilakukan 
 Peserta didik menyimpulkan materi berdasarkan 





3 Kegiatan Akhir 
 Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi dan 
hasil diskusi 
 Peserta didik berdoa untuk menutup pembelajaran 
15 menit 
 
D. ALAT ATAU SUMBER PEMBELAJARAN 
Alat : papan tulis, spidol, penghapus, infocus, power point 
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RANCANGAN PROSES PEMBELAJARAN (RPP) 
NAMA SEKOLAH  : SMA NEGERI 12 PEKANBARU 
MATA PELAJARAN  : KIMIA 
KELAS/SEMESTER  : XI/ 1 (GANJIL) 
MATERI POKOK  : TERMOKIMIA 
ALOKASI WAKTU  : 2 × 45 Menit (1 x Pertemuan) 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1   : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong,kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan  sosia dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 





KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan  kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
1. KD pada KI 1 
1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat hidrokarbon, termokimia, laju 
reaksi, kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai wujud 
kebesaranTuhan YME dan pengetahuan tentang adanya keteraturan 
tersebut sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya 
bersifat tentatif. 
Indikator: 
1.1.1 Mengimani adanya keteraturan sebagai wujud kebesaran 
tuhan YME. 
1.1.2 Mendukung adanya keteraturan sebagai hasil pemikiran 
kreatif manusia dengan terus berusaha mengembangkan 
ilmu penegtahuan. 
1.2 Mensyukuri kekayaan alam Indonesia berupa  minyak bumi, batubara 
dan gas alam serta berbagai bahan tambang lainnya sebagai anugrah 







1.2.1 Meyakini kekayaan alam Indonesia sebagai anugrah tuhan 
YME. 
1.2.2 Mematuhi hukum yang berlaku dengan terus menjaga 
kekayaan alam Indonesia 
1.2.3 Mempertahankan kekayaan alam dengan senantiasa ikut 
serta melestarikan alam indoneisa. 
2.   KD pada KI 2 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,  
jujur, objektif, terbuka,  mampu membedakan fakta dan opini, ulet, 
teliti, bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan melakukan percobaan serta 
berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
Indikator: 
2.1.1 Mengidentifikasi hasil percobaan dengan mengembangkan 
perilaku ilmiah sebagai wujud sikap rasa ingin tahu, teliti, 
objektif, kritis, kreatif dan inovatif. 
2.1.2 Melaporkan hasil percobaan sebagai wujud sikap jujur, 




2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cintadamai dan 
peduli lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya 
alam. 
Indikator: 
2.2.1 Mendukung sesama dengan sikap santun, kerja sama dan 
toleran dalam proses pembelajan. 
2.2.2 Mengelola kekayaan sumber daya alam dengan terus 
menjaga dan memanfaatkan sumber daya alam dengan 
sebaik-baiknya. 
2.3 Menunjukkan perilaku responsif dan pro-aktif serta bijaksana sebagai 
wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
Indikator: 
2.3.1 Membantu memecahkan permasalahan sebagai wujud 
perilaku responsif dan pro aktif di dalam diskusi 
2.3.2 Mengkompromikan pemecahan masalah didalam diskusi 
3.    KD pada KI 3 dan  KI 4 
3.4 Membedakan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm berdasarkan hasil 
percobaan dan diagram tingkat energi. 
3.4.1 Mempelajari pengertian dari sistem dan lingkungan, energi 
dalam, reaksi eksoterm dan endoterm 
3.4.2 Mengidentifikasi reaksi-reaksi yang bersifat eksoterm dan 




3.4.3 Menentukan ΔH reaksi berdasarkan hukum Hess, data 
perubahan entalpi pembentukan standar, dan data energi 
ikatan 
4.4 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan untuk menentukan sifat reaksi eksoterm dan endoterm 
4.4.1 Merancang percobaan reaksi eksoterm dan endoterm 
4.4.2 Mendemonstrasikan percobaan reaksi eksoterm dan 
endoterm 
4.4.3 Mengidentifikasi hasil percobaan reaksi  eksoterm dan 
endoterm 
3.5 Menentukan ∆H reaksi berdasarkan hukum Hess, data perubahan 
entalpi pembentukan standar, dan data energi ikatan 
3.5.1 Menjelaskan jenis-jenis entalpi molar (entapi pembentukan 
standar, entalpi penguraian standar entalpi peleburan 
standar, entalpi penguapan standar dan entalpi pembakaran 
standar) 
3.5.2 Menghitung perubahan  entalpi pembentukan standar 
3.5.3 Menghitung entalpi berdasarkan hokum Hess 
3.5.4 Menghitung entalpi berdasarkan energi ikatan 
3.5.5 Menghitung entalpi berdasarkan kalorimeter 
4.5 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan penentuan ∆H suatu reaksi. 
4.5.1 Merancang percobaan penetuan harga perubahan entalpi 
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4.5.2 Mendemonstrasikan percobaan perubahan entalpi 
4.5.3 Mengidentifikasi hasil percobaan penentuan harga 
perubahan entalpi 
C. MATERI PEMBELAJARAN 
Fakta :  
 Perubahan suhu 
 Pembakaran 
 Pertukaran energi 
Konsep: 
 Sistem terbuka, sistem tertutup,  
 Eksoterm dan endoterm  
 Kalorimetri 
 Hukum termodinamika  
 Hukum hess 
Prinsip  : 
 Energi ikatan  
Prosedur : 
 Perubahan energi entalpi 
 Sistem dan lingkungan 
 Reaksi eksoterm dan reaksi endoterm 






D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Pertemuan Pertama  (2 JP) 
 Pendekatan  : Scientific Approach 
 Strategi  : Pembelajaran aktif 
 Model  : Pembelajaran Langsung 
 Metode  : Demonstrasi , diskusi, penugasan 




1  Pendahuluan 
Orientasi  
Guru : 
 membuka pertemuan dengan salam pembuka 
dan berdoa untuk memulai pembelajaran 
 memeriksa kehadiran peserta didik dan 
mengkondisikan kelas 
Apresepsi  
 Mengaitkan materi pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat yaitu 
energi, panas , kalor  
 Guru menguji persiapan peserta didik diawal 
pertemuan dengan bertanya mengenai hukum 
kekekalan energi 
Motivasi 
 Mengaitkan materi pembelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari  seperti penggunaan 
kompres portable untuk pemain bola yang 
cedera yang terdiri dari cold pack dan heat pack 
sebagai aplikasi termokimia  
Pemberian acuan 
 Guru memberitahukan  materi pelajaran yang 
akan dibahas pada pertemuan saat itu yaitu 
mengenai hukum kekekalan energi, sistem dan 
lingkungan, dan eksoterm, endoterm 




kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan 
KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
2 Kegiatan Inti  
 Peserta didik dibagi menjadi 5/6 kelompok 
 Guru memberikan LKPD  pada masing-masing 
kelompok 
Mengamati (Observing) 
 Peserta didik memperhatikan penyampaian 
materi awal oleh guru 
 Guru mendemonstrasikan pembuatan cold 
pack 
Menanya  (Questioning) 
 Guru melakukan tanya jawab tentang reaksi 
endoterm dan eksoterm 
 Peserta didik mengajukan pertanyaan 
berkaitan dengan reaksi endoterm dan 
eksoterm 
Mengumpulkan Data (Experimenting) 
 Peserta didik diminta menganalisis 
demonstrasi yang  telah diamati 
 Guru membimbing peserta didik  
Mengasosiasi  (Associating) 
 Siswa bersama seluruh anggota kelompok, 
selanjutnya mengumpulkan fakta-fakta 
 Guru membimbing peserta didik untuk 
mengerjakan soal dalam LKPD 
Mengkomunikasikan (Communicating) 
 Peserta didik menyimpulkan hasil demonstrasi 
yang telah dilakukan guru. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
60 menit 
3 Kegiatan Akhir 
Penutup 
 Guru bersama peserta didik membuat  
kesimpulan tentang materi yang didapat hari 
ini 
 Guru memberikan tugas peserta didik untuk 








2. Pertemuan kedua (2 JP) 
 Pendekatan  : Scientific Approach 
 Strategi  : Pembelajaran aktif 
 Model  : Pembelajaran Langsung 
 Metode  : Demonstrasi , diskusi, penugasan 
No Kegiatan model pembelajaran Direct Instruction (DI) Alokasi 
Waktu 
1 Pendahuluan  
Orientasi  
 Guru mengucapkan salam kepada peserta didik 
 Peserta didik dan guru berdoa sebelum dimulai 
pelajaran 
 Guru memeriksa kehadiran peserta didik 
Apersepsi 
Guru : 
 Mengaitkan materi pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik  
Mengingatkan kembali materi prasyarat yaitu 
persamaan reaksi, energi, entalpi dan mol reaksi 
Motivasi 
 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari .”Apakah kalian 
sering mencampurkan air panas dan air dingin 
bagaimana suhu air setelah dicampurkan? Pada 
proses pencampuran, kalor yang dilepaskan oleh 
air panas diserap oleh air dingin hingga suhu 
campuran menjadi sama?” dalam hal ini semua 
pertanyaan akan kita bahas dalam pertemuan ini. 
Pemberian acuan 
 Guru memberitahukan  materi pelajaran yang 
akan dibahas pada pertemuan saat itu yaitu 
perubahan entalpi standar, kalorimeter, 
menghitung perubahan entalpi dari kalorimeter 
 Guru memberitahukan tentang standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan 
KKM pada pertemuan yang  berlangsung 




pada power point 
2 Kegiatan Inti 
Mengamati: 
 Peserta didik diarahkan untuk duduk bersama 
kelompok nya 
 peserta  didik mengamati demonstrasi guru 
 Peserta didik diberikan materi ajar dan LKPD  
yang harus dikerjakan  
Menanya 
 Dari proses mengamati akan timbul pertanyaan 
pada masing maing peserta didik Sepeti : 
bagaimana cara kerja kalorimeter, Bagaimana 
menghitung kalor reaksi, dsb. 
 Peserta didik akan bertanya tentang kalorimeter 
ini yang tidak dipahami atau kurang dimengerti 
Mengumpulkan data 
 Peserta didik menggumpulkan informasi dari 
melihat/membaca buku, materi ajar 
 Peserta didik mendiskusikan informasi yang 
mereka temukan di dalam kelompoknya 
Mengasosiasikan 
 Guru membimbing peserta didik di dalam 
kelompoknya 
Mengkomunikasikan 
 Peserta didik menyimpulkan materi berdasarkan 
pengamatan demontrasi yang telah dilakukan 
guru 
 Peserta didik mempresentasikan hasil percobaan 
yan dilakukan 
60 menit 
3 Kegiatan Akhir 
 Guru bersama peserta didik menyimpulkan 
materi dan hasil diskusi 
 Guru memberikan tugas peserta didik untuk 













3. Pertemuan Ketiga ( 2 JP) 
Pendekatan  : Scientific Approach 
Strategi  : Pembelajaran Aktif 
Model  : Pembelajaran Langsung 
Metode  : Demonstrasi, diskusi, penugasan 
No Kegiatan Pembelajaran model direct instruction (DI) Alokasi 
Waktu 
1 Kegiatan Awal 
Orientasi  
 membuka pertemuan dengan salam pembuka dan 
berdoa untuk memulai pembelajaran 
 memeriksa kehadiran dan mengkondisikan kelas 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat yaitu kalor, 
stoikiometri, persamaan reaksi,  
dan entalpi 
Motivasi 
 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
mengenai sejarah tokoh penemu hukum hess yaitu 
Henry Germain Hess untuk melatih sikap pantang 




 Menampilkan slide tujuan pembelajaran 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan 
dibahas pada pertemuan saat itu  
 Memberitahukan tentang standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 








2 Kegiatan Inti 
Mengamati: 
 Peserta didik diberikan LKPD oleh guru  
 Peserta didik mengamati materi ajar yang diberikan 





 Setelah mengamati akan timbul pertanyaan siswa. 
Mengumpulkan data 
 Guru membimbing peserta didik mengumpulkan 
informasi  
Mengasosiasi 
 Guru mengarahkan peserta didik berdiskusi dalam 
kelompoknya mengenai informasi yang mereka 
ketahui 
 Peserta didik menganalisis dan mengelola informasi 
yang telah di kumpulkan 
Mengkomunikasikan 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi yang 
telah dilakukan 
 Peserta didik menyimpulkan materi 
3 Kegiatan Akhir 
 Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi 
dan hasil diskusi 
 Guru memberikan tugas peserta didik untuk 
dikerjakan secara individu di rumah 
 Peserta didik berdoa untuk menutup pembelajaran 
15 menit 
E. ALAT ATAU SUMBER PEMBELAJARAN 
Alat : papan tulis, spidol, penghapus, infocus, power point 
Sumber: Buku cetak, LKPD, materi ajar 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK” 
HUKUM KEKEKALAN ENERGI, SISTEM DAN 
LINGKUNGAN, ENERGI, ENTALPI, REAKSI 
ENDOTERM DAN EKSOTERM 
Hari/ Tanggal  : __________________ 
Kelas   : __________________ 
Kelompok  : __________________ 






Peserta didik dapat menjelaskan hukum kekekalan energi dengan 
benar 
 
Peserta didik dapat membedakan  sistem dan lingkungan dengan 
benar. 
Peserta didik dapat menjelaskan energi dan entalpi dengan benar. 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
Ilmu adalah yang memberikan manfaat, 
bukan yang sekedar hanya dihafal.  
-Imam Syafi’i- 
Petunjuk: 
1. Baca, pelajari dan pahamilah materi pada Lembar Kerja Peserta didik, jika tidak mengerti tanyakan dalam kelompok masing-
masing atau langsung pada guru! 





Secara prinsip, perubahan entalpi disebabkan karena adanya aliran panas dari 
sistem ke lingkungan atau dari lingkungan ke sistem. Perubahan energi pada suatu 
sistem dapat terjadi melalui dua cara yakni: jika sistem menyerap kalor atau melepas 
kalor dan jika sistem melakukan kerja atau dikenai kerja. 
Macam-macam sistem: 








Hukum kekekalan energi sama dengan Asas Black.  Asas Black menyebutkan 
bahwa bila dua zat bercampur maka kalor yang dilepaskan salah satu zat sama dengan 
kalor yang diterima zat lainnya. Indikasi ini di tunjukkan oleh perubahan suhu kedua 
zat yang sama besarnya. 
Kerjakan soal berikut dengan benar dan Isilah pada lembar jawaban yang telah 
tersedia ! 









A. Sistem dan Lingkungan 









Energi didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukan kerja. Setiap benda di alam semesta 
memiliki energi. Energi yang dimiliki benda dapat berupa energi otot, ener  gi angin, energi kimia,energi 
kalor, dan bentuk – bentuk energi lainnya. Suatu bentuk energi dapat diubah menjadi bentuk energi 
lain. Dengan demikian, energi dapat digunakan untuk kebutuhan manusia. Tuhan Yang Mahabesar 
menciptakan matahari sebagai sumber energi terpenting bagi manusia, contohnya matahari, air, minyak 
bumi, batu bara, dll.  
Kalor reaksi yang berlangsung pada tekanan tetap dikaitkan dengan sifat lain dari sistem, yaitu entalpi 
yang dinyatakan dengan H. Entalpi suatu zat tidak berubah (tetap) selama tidak ada energi yang masuk 
atau keluar.  Entalpi juga menyatakan sejumlah energi yang dimiliki sistem. Entalpi tidak dapat diukur, 
tetapi perubahan entalpi yang menyertai suatu proses dapat ditentukan. Perubahan entalpi diberi notasi 
∆H, yang artinya penambahan atau pengurangan energi suatu zat dalam suatu proses perubahan energi 
yang berlangsung pada tekanan tetap 
 
Pada reaksi kimia terjadi pertukaran energi antara sistem dan lingkungan. Berdasarkan pertukaran energi 

























ENERGI DAN ENTALPI 
 
Hidrolisis NH4NO3 dalam gelas beker 
memberikan rasa dingin pada tangan 
 
Reaksi antara Zn dan CuSO4 dalam gelas 
beker memberikan rasa panas pada 
tangan. 
Reaksi kimia berlangsung disertai 
perubahan energi berupa pelepasan 
atau penyerapan energi (q) 
Oleh karena reaksi kimia umumnya berlangsung 
pada tekanan tetap, maka perubahan energi 
reaksi dinyatakan sebagai perubahan  entalpi 
(ΔH), dimana  ΔH =q 












Percobaan : Reaksi Endoterm 
Proyek : Pembuatan Kantung pendingin (Cold Pack) 
1. Alat dan bahan  
Alat  Jumlah  Bahan  Jumlah  
Kantong plastik (klip 
plastik)  
2 Alkohol  100 mL 
Gelas  kimia 100 mL 1 Aquades 200 mL 























Reaksi disertai penyerapan kalor 
(+q), sehingga entalpi sistem 
bertambah, sehingga nilai ΔH 
bernilai……. 
Reaksi ini disebut dengan reaksi……. 
Dapat ditulis : ΔH > 0 
Reaksi disertai pelepasan kalor (-q), 
sehingga entalpi sistem berkurang, 
sehingga nilai ΔH bernilai……. 
Reaksi ini disebut dengan reaksi……. 









LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK” 
REAKSI EKSOTERM DAN ENDOTERM, 
PERSAMAAN TERMOKIMIA, DIAGRAM 
TINGKAT ENERGI, PERUBAHAN ENTALPI 
STANDAR 
peserta didik dapat menjelaskan reaksi eksoterm dan reaksi 
endoterm berdasarkan diagram tingkat energi dengan benar 
peserta didik dapat menentukan persamaan termokimia dengan 
benar jika diberikan harga perubahan entalpi 
peserta didik dapat menyampaikan hasil diskusi  mengenai 
percobaan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm, persamaan 
termokimia dan diagram tingkat energi. 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
Ilmu adalah yang memberikan manfaat, 
bukan yang sekedar hanya dihafal.  
-Imam Syafi’i- 
Petunjuk: 
1. Baca, pelajari dan pahamilah materi pada Lembar Kerja Peserta didik, jika tidak mengerti tanyakan dalam kelompok masing-
masing atau langsung pada guru! 
2. Diskusikan dan kerjakanlah  pertanyaan-pertanyaan pada LKPD dengan benar! 
Hari/ Tanggal  : __________________ 
Kelas   : __________________ 
Kelompok  : __________________ 










1. Kelompokkanlah hasil percobaan berikut ini ke dalam reaksi eksoterm dan endoterm! 
a. Serbuk NH4Cl + serbuk Ca(OH)2, timbul gas, berbau tidak sedap disertai penurunan suhu 
b. Pita magnesium + larutan H2SO4 , pita magnesium larut disertai kenaikan suhu 
c. Reaksi antara air dengan kalsium oksida menghasilkan kalsium hidroksida dan disertai kenaikan suhu 









2. Berikan tanda checklist (√)   pada peristiwa yang ada dalam kehidupan sehari – hari berikut ini sesuai dengan 
kolom yang tersedia! 
No Peristiwa dan Kehidupan Sehari - hari Reaksi Eksoterm Reaksi Endoterm 
1 Air menjadi es jika didinginkan   
2 Lilin dibakar   
3 Panas yang terdapat pada tubuhmu diserap oleh hawa 
dingin hingga kamu merasa kedinginan. 
  
4 Keluarnya keringat setelah melakukan joging   
5 Proses fotosintesis   
6 Ledakan nuklir   
7 Fermentasi tempe   
8 Gula dipanaskan sampai berubah menjadi karamel   
9 Proses pembakaran kembang api   
10 Proses respirasi dalam tubuh   
 
3. Manakah dari diagram tingkat energi berikut yang menggambarkan grafik energi reaksi eksoterm dan endoterm? 
    H               H 
 
    Hp  ___________ Produk             Hr ____________   reaktan 
  





A. ____________________________    B. 












    
 
Jawablah Pertanyaan  ini dengan benar. 
A. Arti Persamaan dan menuliskan Persamaan termokimia 
1. Perhatikan persamaan termokimia di bawah ini ! 
Contoh :  
 CH4(g) + 2O2(g) → CO2(g) + 2H2O(g)   ∆H
0
C = -890 kJ 
Artinya : 
Pada reaksi pembakaran 1 mol gas metana (CH4) dengan 2 mol gas oksigen membentuk 1 mol gas karbondioksida 
(CO2) dan 2 mol uap air (H2O) dibebaskan kalor sebanyak 890 kJ. 
2. Apakah arti persamaan termokimia berikut? 
1) NaCl(s) → Na(s) + 
 
 
 Cl2(g)                      ∆H
0




B. Menuliskan Persamaan Termokimia 
Tulislah persamaan termokimia untuk tiap kasus berikut: 
1. Pada reaksi 1 mol gas hidrogen dengan gas oksigen membentuk uap air dibebaskan kalor sebanyak 286 kj. 
................................................................................ ..................................................................................... ................ 
............................................................................................................................. ......................................................... 
2. Pada penguraian 1 mol gas amonia menjadi gas nitrogen dan gas hidrogen diperlukan kalor sebesar 46 kj. 
............................................................................................................................. ........................................................ 
............................................................................................................................. ......................................................... 
C. Membuat Diagram Energi Dari Suatu Reaksi 
1. Diketahui reaksi CaO(s) + 3C(s) → CaC2(s) +  CO(g) ∆H= +461,9 kJ  










Tabel 1.Data entalpi pembentukan standar (∆Hf





Al2O3(s) -1,676 CO2(aq) -413,8 HC2H3O2(l) -487 
Br2(g) +30,9 CS2(l) +89,5 HCHO(g) -108,6 
HBr(g) -36 CS2(g) +117 C6H5CO2H(s) -385,1 
CaCO3(s) -1.207 CH4(g) -74,9 CO(NH2)2(s) -333,5 
CaCl2(s) -795,8 C2H2(g) +227 Cl2(g) 0 
CaO(s) -635,5 C2H4(g) +51,9 HCl(g) -92,5 
Ca(OH)2(s) -986,6 C2H6(g) -84,5 HCl(aq) -167,2 
CaSO4(s) -1.433 C3H8(g) -104 CuCl2(s) -172 
C(s) grafit 0 C4H10(g) -126 CuO(s) -155 
C(s) intan +1,88 C6H6(l) +49 Cu2S(s) -79,5 
CO(g) -110 CH3OH(l) -238 CuS(s) -53,1 
CO2(g) -394 C2H5OH(l) -278 CuSO4(s) -771,4 
HF(g) -271 MgCl2(s) -641,8 NaBr(s) -360 
H2(g) 0 Mg(OH)2(s) -924,7 NaI(s) -288 
H2O(l) -286 NH3(g) -46 NaHCO3(s) -947,7 
H2O(g) -242 NH4Cl(s) -314,4 Na2CO3(s) -1.131 
H2O2(l) +187,8 NO(g) +90,4 NaO2(s) -504,6 
I2(g) +62,4 NO2(g) +34 NaOH(s) -426,8 
HI(g) +26 N2O(g) +81,5 Na2SO4(s) -1.384,49 
Fe2O3(s) -822,2 HNO3(l) -174,1 S(s),rombik 0 
Fe3O4(s) -1.118,4 O2(g) 0 SO2(g) -297 
Pb(s) 0 O3(g) +143 SO3(g) -396 
PbO(s) -217,3 KCl(s) -436,8 H2SO4(l) -813,8 
PbO2(s) -277 SiH4(g) +33 ZnO(s) -348 
Pb(OH)2(s) -515,9 NaF(s) -571 ZnSO4(s) -982,8 
PbSO4(s) -920,1 NaCl(s) -413 ZnS(s) -205,6 
 
Informasi 




Berdasarkan data entalpi pembentukan standar beberapa zat di atas, hitunglah perubahan 
entalpi pembakaran gas etana pada STP, C2H6(g) + 
 
 
O2(g) → 2CO2(g) + 3H2O(l) 
Berdasarkan tabel diketahui : 
∆Hf 0 C2H6(g) = -84,5 kJmol-1 
∆Hf 0 CO2(g) = -394 kJmol-1 
∆Hf 0 H2O(l) = -286 kJmol-1 
∆Hf 0 O2(l)    = 0 kJmol-1 
Jawab: 




O2(g) → 2CO2(g) + 3H2O(l) 
∆H reaksi = ( 2. ∆Hf0CO2(g) + 3. ∆Hf0H2O(l) ) – (∆Hf0 C2H6(g) + 
 
 
 ∆Hf0 O2(g) ) 
∆H reaksi = { (2 mol × ………. kJmol-1) + (3mol × …………. kJmol-1)} –  
                  { (1mol × ………… kJmol-1) + (
 
 
 mol × ………… kJmol-1) }  
       = { (……….. kJ) + (………. kJ)} – { (……… kJ) + (…….. kJ) } 
               = ................ kJ - .............. kJ 
               = ................ kJ  




Percobaan : Reaksi Eksoterm 
Proyek : Pembuatan Kantung Pemanas (Hot Pack) 
1. Alat dan bahan  
Alat  Jumlah  Bahan  Jumlah  
Kantong plastik (klip 
plastik)  
2 CaCl2  50 gram 
Gelas  kimia 100 mL 1 Aquades 100 mL 
Batang pengaduk 1   
 
































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK” 
PENENTUAN PERUBAHAN ENTALPI, 
KALORIMETRI, HUKUM HESS, ENERGI 
IKATAN 
Peserta didik dapat menghitung perubahan entalpi berdasarkan data 
perubahan entalpi pembentukan standar dengan benar 
Peserta didik mengetahui pengertian kalorimeter dan bunyi 
hukum hess 
Peserta didik dapat menentukan ∆H berdasarkan data energi ikatan. 
termokimia dan diagram tingkat energi. 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
Ilmu adalah yang memberikan manfaat, 
bukan yang sekedar hanya dihafal.  
-Imam Syafi’i- 
Petunjuk: 
1. Baca, pelajari dan pahamilah materi pada Lembar Kerja Peserta didik, jika tidak mengerti tanyakan dalam kelompok masing-
masing atau langsung pada guru! 
2. Diskusikan dan kerjakanlah  pertanyaan-pertanyaan pada LKPD dengan benar! 
Hari/ Tanggal  : __________________ 
Kelas   : __________________ 
Kelompok  : __________________ 







































Perubahan entalpi suatu reaksi hanya tergantung pada kedaan 
awal (zat-zat pereaksi) keadaan akhir (zat-zat hasil reaksi) dari 
suatu reaksi dan tidak tergantung pada bagaimana jalannya 
reaksi 
∆H1 = ∆H2 + ∆H3 
 
Penentuan ∆H berdasarkan data energi ikatan 
Dengan menggunakan tabel energi ikatan, tentukan perubahan entalpi reaksi berikut. 
 
Jawab:  
Pemutusan ikatan :    Pembentukan ikatan : 
3 mol C – H = 1239 kJ    1 mol C – H = 413 kJ 
1 mol C – O = 358 kJ    1 mol C = O = 799 kJ 
1 mol O – H = 463 kJ    3 mol O – H = 1389 kJ 
1 mol O = O = 495 kJ 
---------------------------------- +    --------------------------------- + 
         = 2555 kJ          = 2601 kJ 
∆ H  = 2555 kJ – 2601 kJ 
  = - 46 kJ 
 
Berdasarkan contoh di atas, dapat kita simpulkan : 
∆H =  .........................  -  ......................... 
      = ∑ (............................) - ∑ (............................)   
qreaksi =  -(qkalorimeter + qlarutan) 
qlarutan = m x c x ∆T 
ket:  
q= kalor (kJ/mol) 
m= massa (kg/g) 






Untuk menguji pemahaman, berdiskusilah dengan kelompokmu untuk menyelesaikan soal di 
bawah ini ! 







2. Berdasarkan tabel energi ikatan, tentukan perubahan entalpi pada adisi etena dengan asam 






3. Pada reaksi : 
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energi ikatan C = O, H – O, dan O = O berturut-turut adalah 243 kJ/mol, 432 kJ/mol, dan 335 kJ/mol. 







4. Diketahui data energi ikatan rata-rata sebagai berikut : 
    H – H = 436 kJ/mol ; Cl – Cl = 242 kJ/mol ; dan H – Cl = 431 kJ/mol. 







5. Entalpi pembentukan gas CL2O = + 75,2 kJ/mol 
    Energi ikatan gas klorin = + 242 kJ/mol 
    Energi ikatan gas oksigen = + 495 kJ/mol 
















Percobaan : Penentuan Perubahan Entalpi 
Proyek : Pembuatan Kalorimeter Sederhana 
1. Alat dan bahan  
Alat  Jumlah  Bahan  
Cup styroform 1 buah Aquades 100 mL 
Penutup styroform 1 buah detergen 
termometer 1 buah Garam dapur 
Batang pengaduk 1 buah  
 













































1 Mengapa saat menjemur pakaian basah di luar ruangan 
pakaian dapat kering lebih cepat dibandinkan di dalam 
ruangan? 
 Jawaban : 
Karena suhu di luar lebih tinggi dari pada suhu di dalam 
ruangan, yang menyebabkan terjadinya penguapan air yang 
ada pada pakaian, sehingga pakaian menyerap panas. 
Peristiwa ini merupakan peristiwa endoterm 
 




salah dan tidak 
memberi alasan 




3 = siswa 
meramalkan 
dengan benar tetapi 
alasan kurang tepat 
4 = siswa 
meramalkan serta 
memberikan alasan 

















0 = siswa tidak 
mengerjakan 
1 = siswa 
mengerjakan tetapi 
salah 








BUTIR SOAL DAN JAWABAN  STANDAR 
PENILAIAN 
Dari gambar diatas, perubahan apakah yang terjadi? 
Bagaimanakah perubahan entalpi yang terjadi? Simpulkan! 
Jawaban : 
Perubahan wujud air dari padat (es) menjadi cair. 
H2O(s) → H2O(l) 
Perubahan entalpi dapat dinyatakan yaitu, perubahan 
entalpi akhir dikurangi perubahan entalpi awal 
∆H = Hakhir – Hawal 
memberikan 1 
alasan 
3 = siswa 
mengerjakan isi  
tetapi salah satunya 
salah 






Menyimpulkan 3 Larutan NaHCO3 (soda kue) bereaksi dengan larutan asam 
klorida membentuk larutan garam dapur, uap air, dan gas 
karbondioksida. Reaksi tersebut menghasilkan kalor 
sebesar 11,8 kj pada tekanan tetap untuk setiap mol 
NaHCO3. Tuliskan persamaan reaksinya! 
Jawaban : 
NaHCO3(aq) + HCl(aq) → NaCl(aq) + H2O(g) + CO2(g) 
  ∆H = +11,8 kJ 
0 = Siswa tidak 
mengerjakan 
1 = siswa hanya 
menuliskan  nama 
senyawa kurang 
tepat dan tidak 
menuliskan 
persamaan reaksi 














BUTIR SOAL DAN JAWABAN  STANDAR 
PENILAIAN 








4 = siswa 
menuliskan semua 
jawaban dengan 











4 Kelompokkan fenomena berikut mana yang termasuk 
eksoterm dan endoterm 
1. Es batu mencair 
2. Lilin menyala 
3. Membakar gula 
4. Fotosintesis 
5. Penguapan air 
6. Besi berkarat 
7. Memasak telur 
8. Kembang api menyala 
Dari peristiwa diatas, kelompokkanlah mana yan 
termasuk reaksi endoterm dan reaksi eksoterm! 
 
 
0 = siswa tidak 
mengerjakan 
1 = siswa 
mengelompokkan 1 
jawaban benar 
2 = siswa 
mengelompokkan 2 
benar 











BUTIR SOAL DAN JAWABAN  STANDAR 
PENILAIAN 
Jawaban :  
Reaksi endoterm 
1. Es batu mencair 
2. Penguapan air 
3. Memasak telur 
4. Fotosintesis 
Reaksi eksoterm 
1. Lilin menyala 
2. Membakar gula 
3. Besi berkarat 








Alat dan Bahan 
Mengetahui 




5 Jelaskan fungsi alat dan bahan yang digunakan selama 
praktikum ! 
Kalorimeter 
Spatula/sendok plastik : mengaduk bahan dalam gelas 
kimia 
Gelas kimia : sebagai wadah percobaan 
Termometer: untuk mengukur suhu 
Botol semprot:  
Menyimpan aquades dan digunakan untuk mencuci atau 
membilas alat-alat dan bahan-bahan  
Gelas ukur: Mengukur volume larutan  
Gunting : untuk memotong alat percobaan 
 
0 = tidak 
mengerjakan  
1= menuliskan 





3 = menuliskan 
penggunaan alat 
dan bahan tetapi 
kurang tepat salah 
satunya  









BUTIR SOAL DAN JAWABAN  STANDAR 
PENILAIAN 
Bahan : 














6 Mengapa es batu mencair bila dibiarkan diruangan 
terbuka? 
 Jawaban : 
Karena suhu di luar lebih tinggi dari pada suhu es batu 
tersebut, yang menyebabkan es batu tersebut menyerap 
panas dan mencair 




salah dan tidak 
memberi alasan 




3 = siswa 
meramalkan 
dengan benar tetapi 
alasan kurang tepat 
4 = siswa 
meramalkan serta 
memberikan alasan 















 7 Dalam suatu kalorimeter direaksikan 0,18 gram gas metana 
dengan oksigen berlebihan, sehingga terjadi reaksi: 
CH4(g) + 2O2(g) → CO2(g) + 2H2O(g) 
Ternyata terjadi kenaikan suhu 2,75
o
C. Diketahui  
kapasitas kalor kalorimeter adalah 958 J/
 o
C, massa air di 
dalam kalorimeter adalah 1500 gram dan kalor jenis air 
4,18 J/g
 o
C. Tentukanlah kalor pembakaran gas metana 
dalam kJ/mol (Ar C= 12, H=1) 
Jawaban: 
qreaksi = -(qkalorimeter + qair) 
qair     = mair x cair x ∆T 





         = 17.242 J  = 17,242 kJ 
qkalorimeter = Ckalorimeter x ∆T 





               = 2.634 J 
qreaksi = -(17.242 J   + 2.634 J) 
         = 19.876 J = -19,876 kJ 
Mol CH4 = 
    
  
 = 0,011 
qreaksi = -
         
        
 = 1,806 kJ/mol 
0= Siswa tidak 
mengerjakan 
1=  siswa hanya 
menuliskan 
persamaan reaksi 
saja namun kurang 
tepat 
2= siswa hanya 
menuliskan 
persamaan reaksi 
dengan benar dan 
membuat rumus 
saja 

































8 Urutkan langkah kerja percobaan reaksi endoterm dengan 
tepat dengan memberi nomor 
 
1. masukkan bahan dalam klip plastik 
2. Masukkan 2 mL aquades kedalam gelas kimia 
3. dinginkan kedalam freezer 
4. Siapkan alat dan bahan, pastikan alat dalam keadaan 
bersih dan baik 
5. Dan aduk bahan dalam gelas kimia 








langkah kerja tetapi 
salah 





















9 Diketahui perubahan entalpi dari reaksi berikut: 
2NH3(g) → N2(g) + 3H2(g)  ΔH= +97 kJ  
Energy ikatan rata-rata N= N  = 941 kJ, H-H= 436 kJ. 
Hitunglah energi ikatan rata-rata untuk N-H ! 
Jawaban:  
ΔH= energi ikatan pereaksi – energi ikatan produk 
0 = Siswa tidak 
mengerjakan 
1 =  siswa hanya 
menuliskan rumus 
saja 
2 =  Siswa 
menuliskan tetapi 
hasil akhir salah 
 









BUTIR SOAL DAN JAWABAN  STANDAR 
PENILAIAN 
                    + 3H-H 
   
+97 = (6 x N-H) – (N    N  + 3 x H-H) 
= (6 x N-H) = +97 + 2249 = 2346 




dan hasil akhir 
dengan benar tetapi 
satuannya salah 
4 =  siswa 
menuliskan rumus 
dan hasil akhir 










10 Tuliskan langkah-langkah pembuatan kalorimeter 
sederhana yang telah kamu lakukan! 
Jawaban:  
Langkah kerja 1: endoterm 
1. Masukkan 100 g air kedalam cup Styrofoam 
2. Diukur suhu awal air, tumggu hingga konstan 
3. Dicatat suhu awal 
4. Masukkan 50 g garam dapur kedalam cup 
Styrofoam 
5. Tutup cup Styrofoam dengan penutup styrofoam 
6. Campuran diaduk menggunakan batang pengaduk 
hingga larut 
7. Diukur suhu akhir 
8. Catat hasil pengamatan 
Lagkah kerja 2: eksoterm 
1. Masukkan 100 g air kedalam cup Styrofoam 
0 = siswa tidak 
mengerjakan 























BUTIR SOAL DAN JAWABAN  STANDAR 
PENILAIAN 
2. Diukur suhu awal 
3. Masukkan detergen kedalam cup Styrofoam 
4. Diaduk dengan batang pengaduk 
5. Diukur suhu akhir 











11 Tentukan persamaan termokima yang termasuk perubahan 
entalpi pembentukan adalah … berikan alasan! 
1. 2C(s) + 3H2(g) + ½ O2(g) → C2H5OH(l)  
ΔH= -278 kJ 
2. Ca2+(aq) + 2NO3
-
(aq) → Ca(NO3)2(s) 
ΔH= -1.207 kJ 
3. NH3(g) + HCl(g) → NH4Cl(g) 
ΔH= -175,9 kJ 
4. Na+(aq) + Cl-(aq) → NaCl(aq) 
ΔH= -788 kJ 
5. 2SO2(g) + O2(g) → 2SO3(g) 
ΔH= -196,6 kJ 
Jawaban : 
1. Benar, pembentukan  C2H5OH dibentuk dari unsur-
unsurnya yang stabil 
2. Salah, karena dibentuk dari ion-ionnya 
3. Salah, karena dientuk dari senyawa 
4. Salah, karena dibenyuk dari ion-ionnya 
5. Salah, karena dibentuk dari senyawa 
 
 
0 = siswa tidak 
mengerjakan 
1 = siswa hanya 
menuliskan 2 
jawaban benar 
2 = siswa hanya 
menuliskan 3 
jawaban benar 
3 = siswa hanya 
menuliskan 4 
jawaban benar 

















dan bahan yang 
digunakan 
 
12 Buatlah nama alat dan bahan yang digunakan pada 
percobaan eksoterm, endoterm! 
Jawaban: 
Alat: Percobaan I dan II 
Kantung plastik/klip plastik 
Gelas kimia 
Batang  pengaduk 
Bahan:Percobaan heat pack       Percobaan cold pack 
CaCl2                                          Alkohol  
Aquades                                     Aquades 
Alat percobaan III     Bahan percobaan III 
Gelas ukur                  Larutan HCl 1 M 20 mL 








0 = siswa tidak 
mengerjakan 
1 = siswa hanya 
menuliskan jenis 
alat dan bahan 
salah satu 
percobaan 
2 = siswa hanya 
menuliskan nama 
alat atau bahan 
percobaan 
3 = siswa hanya 
menuliskan alat 
dan bahan 2 
percobaan 
4 = siswa 
menuliskan semua 



















13 Reaksi karbon dan gas hidrogen membentuk 1 mol gas 
etuna (C2H2) pada temperature 25°C dan tekanan 1 atm 
membutuhkan kalor 226,8 kJ. Buatlah persamaan 
termokimianya ! 
Jawaban: 
2C(s) + H2(g) → C2H2(g)  ∆H = +226,8 kJ 
0= Siswa tidak 
mengerjakan 
1= siswa hanya 
menuliskan reaksi 
awalnya 






















 CO2 = -393,509 KJ/mol 
∆Hf
0
 O2 = 0 
∆Hf
0
 C = 716,682 KJ/mol 
Hitunglah perubahan entalpi pembakaran C 
Pembahasan:  
Untuk menentukan perubahan entalpi pembakaran, maka 
reaksi pembakaran 
harus di tuliskan: 
2C(g)+2O2(g)    →  2CO2(g) 
Nilai perubahan entalpi dari reaksi di atas dan dapat di cari 
0= Siswa tidak 
mengerjakan 
1=  siswa hanya 
menuliskan 
persamaan reaksi 
saja namun kurang 
tepat 
2= siswa hanya 
menuliskan 
persamaan reaksi 










BUTIR SOAL DAN JAWABAN  STANDAR 
PENILAIAN 









 CO2) - (2∆Hf
0





= -646,346 KJ/mol 
 


















15 Jika arang (karbon) dibakar dengan oksigen menjadi gas 
karbondioksida, kan dilepaskan kalor sebesar 393,5 kJ/mol. 









0 = Siswa tidak 
mengerjakan 




2 = siswa hanya 
menulis diagram 
energidengan benar 
3 =  siswa hanya 
menulis persamaan 
termokimia dengan 
benar tapi diagram 
energi salah 























1. Mengapa saat menjemur pakaian basah di luar ruangan pakaian dapat 
kering lebih cepat dibandinkan di dalam ruangan? 




Dari gambar diatas, perubahan apakah yang terjadi? Bagaimanakah 
perubahan entalpi yang terjadi? Simpulkan! 
3. Larutan NaHCO3 (soda kue) bereaksi dengan larutan asam klorida 
membentuk larutan garam dapur, uap air, dan gas karbondioksida. Reaksi 
tersebut menghasilkan kalor sebesar 11,8 kj pada tekanan tetap untuk 
setiap mol NaHCO3. Tuliskan persamaan reaksinya! 
4. Kelompokkan fenomena berikut mana yang termasuk eksoterm dan 
endoterm! 
a. Es batu mencair 
b. Lilin menyala 
c. Membakar gula 
d. Fotosintesis 
e. Penguapan air 
f. Besi berkarat 
g. Memasak telur 
h. Kembang api menyala 
Dari peristiwa diatas, kelompokkanlah mana yan termasuk reaksi 
endoterm dan reaksi eksoterm! 
5. Jelaskan fungsi alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan proyek! 
6. Mengapa es batu mencair bila dibiarkan diruangan terbuka? 
7. Dalam suatu kalorimeter direaksikan 0,18 gram gas metana dengan 
oksigen berlebihan, sehingga terjadi reaksi: 
CH4(g) + 2O2(g) → CO2(g) + 2H2O(g) 
Ternyata terjadi kenaikan suhu 2,75
o
C. Diketahui  kapasitas kalor 
kalorimeter adalah 958 J/
 o
C, massa air di dalam kalorimeter adalah 1500 
gram dan kalor jenis air 4,18 J/g
 o
C. Tentukanlah kalor pembakaran gas 
metana dalam kJ/mol (Ar C= 12, H=1) 
8. Urutkan langkah kerja percobaan reaksi endoterm dengan tepat dengan 
memberi nomor 




2)  Masukkan 2 mL aquades kedalam gelas kimia 
3)  dinginkan kedalam freezer 
4) Siapkan alat dan bahan, pastikan alat dalam keadaan bersih dan baik 
5) Dan aduk bahan dalam gelas kimia 
6) Masukkan 2 mL alkohol dalam gelas kimia 
 
9. Diketahui perubahan entalpi dari reaksi berikut: 
2NH3(g) → N2(g) + 3H2(g)  ΔH= +97 kJ  
Energy ikatan rata-rata N = N  = 941 kJ, H-H= 436 kJ. Hitunglah energi 
ikatan rata-rata untuk N-H ! 
10. Tuliskan langkah-langkah pembuatan kalorimeter sederhana ! 
11. Tentukan persamaan termokima yang termasuk perubahan entalpi 
pembentukan adalah … berikan alasan! 
a. 2C(s) + 3H2(g) + ½ O2(g) → C2H5OH(l)  
ΔH= -278 kJ 
b. Ca2+(aq) + 2NO3
-
(aq) → Ca(NO3)2(s) 
ΔH= -1.207 kJ 
c. NH3(g) + HCl(g) → NH4Cl(g) 
ΔH= -175,9 kJ 
d. Na+(aq) + Cl-(aq) → NaCl(aq) 
ΔH= -788 kJ 
e. 2SO2(g) + O2(g) → 2SO3(g) 
ΔH= -196,6 kJ 
12. Buatlah nama alat dan bahan yang digunakan pada percobaan eksoterm, 
endoterm! 
13. Reaksi karbon dan gas hidrogen membentuk 1 mol gas etuna (C2H2) pada 
temperature 25°C dan tekanan 1 atm membutuhkan kalor 226,8 kJ. 




 CO2 = -393,509 KJ/mol 
∆Hf
0
 O2 = 0 
∆Hf
0
 C = 716,682 KJ/mol 
Hitunglah perubahan entalpi pembakaran C 
15. Jika arang (karbon) dibakar dengan oksigen menjadi gas karbondioksida, 
kan dilepaskan kalor sebesar 393,5 kJ/mol. Tuliskan persamaan 





1. Mengapa saat menjemur pakaian basah di luar ruangan pakaian dapat 
kering lebih cepat dibandinkan di dalam ruangan? 




Dari gambar diatas, perubahan apakah yang terjadi? Bagaimanakah 
perubahan entalpi yang terjadi? Simpulkan! 
3. Kelompokkan fenomena berikut mana yang termasuk eksoterm dan 
endoterm! 
a. Es batu mencair 
b. Lilin menyala 
c. Membakar gula 
d. Fotosintesis 
e. Penguapan air 
f. Besi berkarat 
g. Memasak telur 
h. Kembang api menyala 
Dari peristiwa diatas, kelompokkanlah mana yan termasuk reaksi 
endoterm dan reaksi eksoterm! 
4. Jelaskan fungsi alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan cold 
pack dan heat pack ! 
5. Dalam suatu kalorimeter direaksikan 0,18 gram gas metana dengan 
oksigen berlebihan, sehingga terjadi reaksi: 
CH4(g) + 2O2(g) → CO2(g) + 2H2O(g) 
Ternyata terjadi kenaikan suhu 2,75
o
C. Diketahui  kapasitas kalor 
kalorimeter adalah 958 J/
 o
C, massa air di dalam kalorimeter adalah 1500 
gram dan kalor jenis air 4,18 J/g
 o
C. Tentukanlah kalor pembakaran gas 
metana dalam kJ/mol (Ar C= 12, H=1) 
6. Diketahui perubahan entalpi dari reaksi berikut: 
2NH3(g) → N2(g) + 3H2(g)  ΔH= +97 kJ  
Energi ikatan rata-rata N = N  = 941 kJ, H-H= 436 kJ. Hitunglah energi 




7. Tuliskan langkah-langkah pembuatan kalorimeter sederhana yang telah 
dilakukan ! 
8. Tentukan persamaan termokima yang termasuk perubahan entalpi 
pembentukan adalah … berikan alasan! 
a. 2C(s) + 3H2(g) + ½ O2(g) → C2H5OH(l)  
ΔH= -278 kJ 
b. Ca2+(aq) + 2NO3
-
(aq) → Ca(NO3)2(s) 
ΔH= -1.207 kJ 
c. NH3(g) + HCl(g) → NH4Cl(g) 
ΔH= -175,9 kJ 
d. Ca(s) + C(s) + 3/2O2(g) →CaCO3(s) 
ΔH= -1,207 kJ 
e. 2SO2(g) + O2(g) → 2SO3(g) 




 CO2 = -393,509 KJ/mol 
∆Hf
0
 O2 = 0 
∆Hf
0
 C = 716,682 KJ/mol 
Hitunglah perubahan entalpi pembakaran C ! 
10. Reaksi karbon dan gas hidrogen membentuk 1 mol gas etuna (C2H2) pada 
temperatur 25°C dan tekanan 1 atm membutuhkan kalor 226,8 kJ. Buatlah 






REKAP NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN 
No. Nama Siswa 
Soal Skor   




1 1 2 2 0 0 1 1 0 0 8 
20 
























2 2 0 0 0 1 1 1 0 0 7 
17,5 
























2 3 2 1 0 0 1 1 0 1 11 
27,5 




No. Nama Siswa 
Soal Skor   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total Nilai 



















1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 14 
35 




3 3 2 2 1 2 2 2 1 0 18 
45 
22 Nisa Ikhwana 1 0 0 1 1 2 0 1 2 0 8 20 
23 Nur Arafah 1 3 2 1 1 1 1 1 0 1 11 27,5 














1 2 1 1 1 1 2 0 1 0 9 
22,5 




3 2 2 3 1 1 2 2 1 1 18 
45 








No. Nama Siswa 
Soal Skor   








Suka Al Aqsa 










1 0 0 2 0 2 1 3 3 1 13 
32,5 
36 Zahra Fadila 1 2 1 2 2 2 0 0 1 0 11 27,5 
 
jumlah 52 55 55 49 30 40 40 37 35 35     
 




 REKAP NILAI PRETEST KELAS KONTROL 
No. Nama Siswa 
Skor Soal 
Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 




2 1 1 2 1 1 1 0 0 0 9 22,5 








1 2 1 1 0 0 1 0 0 0 6 15 
6 
Elmas Gholis 
Nur  I 




3 2 0 0 1 0 1 0 0 0 7 17,5 
8 Farah Andrian 1 2 2 2 0 0 2 2 0 0 11 27,5 
9 Ferdi Hasan 2 1 1 2 2 2 0 0 0 1 11 27,5 




2 2 1 0 0 1 1 1 1 0 8 20 












2 2 2 0 1 1 1 1 0 1 11 27,5 




No. Nama Siswa 
Skor Soal 
Total Nilai 





1 1 1 0 2 2 2 1 0 0 10 25 
18 M. Ibrar Risdick 1 2 0 1 1 1 0 1 0 1 8 20 
19 Novri Ramdhani 0 0 2 2 0 0 1 1 0 0 6 15 












3 2 2 2 1 1 2 1 0 0 14 35 












3 3 2 1 2 1 2 2 0 0 16 40 
28 Selin Faysatya 1 1 3 2 2 0 0 0 0 1 10 25 








3 3 3 1 1 0 1 1 1 1 14 35 
32 Teguh Permana 0 0 0 2 1 1 0 0 3 1 8 20 
171 
 
No. Nama Siswa 
Skor Soal 
Total Nilai 




3 2 2 3 0 3 3 0 0 0 16 40 
34 
Wan Safira Putri 
H 
2 2 3 1 2 1 1 0 1 1 14 35 
35 Wellya Niranti 1 3 1 1 1 2 0 1 2 1 12 30 
  jumlah 54 52 52 48 28 30 34 23 19 15     




REKAP NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN  
No. Nama Siswa 
Soal Skor 




2 1 3 2 4 3 2 2 2 4 25 62,5 




















3 3 2 2 2 4 4 3 3 4 30 75 




















4 3 3 4 4 1 3 2 4 4 32 80 




No. Nama Siswa 
Soal Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total Nilai 
















2 4 4 3 4 1 3 2 2 4 29 72,5 




4 4 2 4 4 2 2 2 4 4 30 75 
22 Nisa Ikhwana 2 3 3 2 2 2 2 1 2 4 23 57,5 
23 Nur Arafah 4 3 2 4 3 3 2 1 4 4 30 75 












3 2 4 3 3 1 4 1 1 2 24 60 




4 2 2 4 2 4 4 4 3 1 30 75 




2 2 2 2 3 1 2 1 2 4 21 52,5 
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No. Nama Siswa 
Soal Skor 




2 2 2 2 4 4 4 3 2 4 29 72,5 
33 
Tengku Reza 
Suka Al Aqsa 








3 2 2 4 2 4 2 4 4 2 29 72,5 
36 Zahra Fadila 2 2 1 4 4 4 4 2 3 4 26 65 
  
Jumlah 
perindikator 103 97 93 113 114 100 100 83 104 124     
  
Persentase 




REKAP NILAI PRETEST KELAS KONTROL 
No. Nama Siswa 
Skor Soal 
Total Nilai 








4 2 2 4 2 2 3 2 2 2 25 62,5 








4 4 4 1 3 3 2 2 2 1 26 65 
6 
Elmas Gholis 
Nur  I 




3 2 2 2 4 2 2 3 3 3 26 65 
8 Farah Andrian 3 4 3 3 4 4 1 1 0 1 24 60 








2 4 4 4 4 2 3 2 3 2 32 80 








1 0 1 3 4 1 4 0 2 3 19 47,5 




No. Nama Siswa 
Skor Soal 
Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Melati 
16 
M. Al Qudus 
Ibsanda 












3 3 1 4 2 1 1 2 1 1 22 55 




























2 4 2 1 2 2 3 2 3 1 21 52,5 




1 1 1 3 2 2 1 1 1 2 23 57,5 
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No. Nama Siswa 
Skor Soal 
Total Nilai 




















3 4 3 4 2 3 1 3 2 2 28 70 
35 Wellya Niranti 3 3 4 4 2 3 4 2 2 3 31 77,5 
  
Jumlah 
Perindikator 94 90 87 102 83 83 84 66 64 70     
  
Persentase 




LEMBAR OBSERVASI UJI VALIDITAS PENILAIAN KETERAMPILAN 
PROSES SAINS  
 
Judul  :Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (Pjbl) 
Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi 
Termokimia Di SMA Negeri 12 Pekanbaru 
Penyusun : Puuja Armelia Utami 
Pembimbing  :  Zona Octarya, M.Si 
Instansi  : Program studi Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA Riau 
 
Bapak/Ibu yang terhormat, 
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar observasi ini. Lembar 
Observasi ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “pengaruh 
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan proses 
sains pada materi Termokimia di SMAN 12 Pekanbaru”. Penilaian saran dan 
koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermamfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas judul ini. Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi 
Lembar Observasi ini, saya ucapkan terima kasih. 
Petunjuk pengisian  
1. Isilah nama dan Instansi Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediaan 
diatas. 
2. Pilih satu kriteria yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu, dengan cara 
memberi tanda (√) pada skor 5, 4, 3, 2 atau 1 berdasarkan rubrik penilain 





Sangat Lemah : skor 1 
Lemah  : skor 2 
Cukup  : skor 3 
Baik  : skor 4 
Sangat Baik : skor 5 
 






Aspek yang diamati 1 2 3 4 
1 Keterampilan 
Meramalkan 
Menggunakan pola-pola hasil 
pengamatan. 
    
2 Menggunakan apa yang mungkin 





Mempersiapkan alat praktikum     
4 Mempersiapkan bahan praktikum 
5 Menentukan apa yang akan 
dilaksanakan berupa langkah kerja. 
6 Keterampilan 
Mengamati 
Melakukan pengamatan dengan 
menggunakan indera secara 
maksimal  
 
    
7 Melakukan pengamatan dengan 
mengumpulkan/ menggunakan 
fakta-fakta yang relevan 
8 Keterampilan 
Mengelompokkan  
Menuliskan data pengamatan     
9 Mengelompokkan hasil percobaan 
berdasarkan pengamatan 
10 Menghubungkan hasil-hasil 
pengamatan 
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Aspek yang diamati 1 2 3 4 
11 Keterampilan 
Menggunakan 
Alat dan Bahan 
Mengetahui nama dan fungsi alat 
yang digunakan  
 
    
12 Menggunakan alat dengan benar 
dan hati-hati  
 
13 Menggunakan bahan dengan benar, 




Menganalisis data/interpretasi data      
15 Menarik kesimpulan berdasarkan 
data pengamatan yang diperoleh 
16 Menuliskan data pengamatan  
17 Menerapkan 
Konsep 
Menerapkan konsep dengan konsep 
yang dipelajari  
    
18 Menggunakan konsep yang 
diperoleh dari hasil percobaan 
untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada LKPD  
 
Mejelaskan konsep bedasarkan 
praktikum yang telah dilakukan 
19 Keterampilan 
Berkomunikasi 
Mendiskusikan langkah kerja atau 
permasalahan yang ada saat 
praktikum dengan teman satu 
kelompok  
 
    
21 Mendiskusikan data hasil 
percobaan dengan teman 
sekelompok untuk mendapatkan 










Aspek yang diamati 1 2 3 4 
22 Menyampaikan laporan sistematis 
23 Berhipotesis Menyadari bahwa suatu penjelasan 
perlu diuji kebenarannya dengan 
memperoleh bukti lebih banyak 
saat melakukan cara pemecahan 
masalah 




Bertanya apa, bagaimana, dan 
mengapa 
























Lembar Observasi keterampilan proses sains siswa untuk SMAN 12 Pekanbaru ini 
dinyatakan *) : 
1. Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi 
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan dilapangan 
*) Lingkari salah satu  
 








            Zona Octarya, M.Si. 








KISI KISI LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS 
 





1 Meramalkan  1,2 2 
2 Merencanakan Percobaan 3,4,5 3 
3 Mengamati  6,7 2 
4 Mengelompokkan 8,9,10 3 
5 Menggunakan Alat dan Bahan 11,12,13 3 
6 Menafsirkan 14, 15, 16 3 
7 Menerapkan Konsep 17,18,19 2 
8 Berkomunikasi 20,21,22 3 
9 Berhipotesis  23 1 
10 Mengajukan Pertanyaan 24 1 

















4 - Memprediksi penyebab 
ketidaktepatan hasil 
percobaan yang diperoleh 
dengan baik 
- Memprediksi percobaan 
dengan fenomena sehari-
hari 
- Memprediksi pola-pola 
sebelum melakukan 
percoaan 
3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan dari 
kriteria yang ditetapkan 
  Menggunakan apa yang 
mungkin terjadi pada 
keadaan yang belum 
diamati 
4 - Memprediksi hasil 
percobaan yang akan 
diperoleh dengan baik  
- Memprediksi hasil 
percobaan berdasarkan 
fenomena sehari-hari 
- Memprediksi penyebab 
ketidaktepatan hasil 
percobaan yang diperoleh 
3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan dari 






4 - Siswa memperhatikan alat-
alat yang diperlukan pada 
praktikum sesuai dengan 
alat yang ada didalam 
LKPD 
- Siswa siswa mengecek 
ulang alat-alat praktikum 
yang telah tersedia di meja 
praktikum 







Indikator yang diamati Nilai Kriteria 
alat yang diperlukan di 
LKPD  
 
3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan dari 
kriteria yang ditetapkan 
Mempersiapkan bahan 
praktikum 
4 - Siswa memperhatikan 
bahan yang diperlukan 
pada praktikum sesuai 
dengan bahan yang ada 
didalam LKPD 
- Siswa siswa mengecek 
ulang bahan praktikum 
yang telah tersedia di meja 
praktikum 
- Siswa menyiapkan bahan 
yang diperlukan untuk 
praktikum 
3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan dari 
kriteria yang ditetapkan  
Menentukan apa yang 
akan dilaksanakan 
berupa langkah kerja. 
4 - Siswa membuat cara kerja 
padarancangan praktikum 
berdasarkan fenomena dan 
tujuan yang disajikan 
- Siswa membuat cara kerja 
secara sistematis 
- Siswa membuat cara kerja 
lengkap dengan alat dan 
bahan  
3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan dari 











indera secara maksimal  
 
4 - Siswa mengamati materi  
didalam LKPD 
- Siswa mengetahui tujuan 
percobaan sesuai dengan 
indikator pembelajaran 
- Siswa mengamati langkah 
yang harus dilakukan 
dalam praktikum 
3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan  
1 Siswa tidak melakukan dari 





4 - Siswa mengamati dahulu 
sebelum dilakukannya 
percobaan secara langsung 
- Siswa mengamati 
perubahan yang terjadi 
pada percobaan secara 
langsung 
- Siswa membandingkan 
perubahan sebelum dan 
sesudah dilakukannya 
percobaan 
3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan dari 





4 - Siswa menuliskan data 
pengamatan sesuai data 
yang dibutuhkan 
- Siswa menuliskan data 
pengamatan sesuai hasil 
praktikum 
- Siswa menuliskan data 
dengan rapi dan terstruktur 
3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 






Indikator yang diamati Nilai Kriteria 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan dari 




4 - Mengidentifikasi 
karakteristik dari objek 
yang diamati 
- Siswa mengelompokkan 
objek berdasarkan 
karakteristik masing-
masing percobaan dari 
hasil pengamatan 
- Mencari dasar 
pengelompokkan dari hasil 
pengamatan 
3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan dari 
kriteria yang ditetapkan 
  Menghubungkan hasil-
hasil pengamatan 
4 - Menghubunkan hasil 
pengamatan dengan teori  
- Menghubungkan hasil 
pengamatan dengan 
kelompok lainnya 
- Menghubungkan hasil 
pengamatan dengan 
kehidupan sehari-hari 
3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan dari 
kriteria yang ditetapkan 
5 Keterampilan 
Menggunakan 
Alat dan Bahan 
Mengetahui nama dan 
fungsi alat yang 
digunakan  
 
4 - Siswa terampil 
menyebutkan nama dan 
alat yang digunakan 
- Siswa mengetahui alasan 
mengapa alat tersebut 
digunakan 
- Siswa terampil mengambil 
alat yang digunakan  
3 Siswa melakukan 2 dari 






Indikator yang diamati Nilai Kriteria 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan 
kriteria yang ditetapkan 
Menggunakan alat 
dengan benar dan hati-
hati  
 
4 - Siswa terampil 
menyebutkan nama dan 
fungsi dari alat yang 
digunakan 
- Siswa mengetahui alasan 
mengapa memilih 
menggunakan alat tersebut 
- Siswa memastikan alat 
yang digunakan dalam 
keadaan bersih dan tidak 
retak dan menggunakan 
alat dengan benar dan hati-
hati 
3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan  dari 
kriteria yang ditetapkan 
Menggunakan bahan 





- Siswa terampil 
menyebutkan nama dan 
bahan yang digunakan 
- Siswa mengetahui alasan 
mengapa bahan tersebut 
digunakan 
- Siswa terampil mengambil 
bahan yang digunakan 
3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan  
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan  dari 




data/interpretasi data  
4 - Siswa menganalisis data 
praktikum sesuai dengan 
hasil praktikum 
- Siswa menganalisis data 
praktikum sesuai dengan 
konsep 






Indikator yang diamati Nilai Kriteria 
persamaan dan perbedaan 
antara hasil dengan konsep 
yang ada 
3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan dari 





4 - Siswa menuimpulkan hasil 
praktikum yang 
dihubungkan dengan 
konsep yang dipelajari 
- Siswa menyimpulkan 
kembali hasil praktikum 
sesuai dengan hasil 
percobaan 
- Siswa mampu 
menyimpulkan dengan 
menggunakan bahasa yang 
baik 
3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan dari 





- Siswa menuliskan data 
pengamatan sesuai data 
yang dibutuhkan 
- Siswa menuliskan data 
pengamatan sesuai hasil 
praktikum 
- Siswa menuliskan data 
dengan rapi dan terstruktur 
3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan dari 










dengan konsep yang 
dipelajari  
4 - Siswa dapat menjelaskan 
percobaan berdasarkan 
konsep yang telah 
dipelajari 
- Siswa menggunakan 




- Siswa melakukan 
percobaan sesuai dengan 
konsep yang telah 
dipelajari 
3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan dari 
kriteria yang ditetapkan 
Menggunakan konsep 
yang diperoleh dari hasil 
percobaan untuk 
menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada LKPD  
 
4 - Siswa dapat menerapkan 
konsep yang diperoleh dari 
hasil percobaan untuk 
menjawab pertanyan-
pertanyaan pada LKPD 
dengan sangat baik  
- Siswa menjawab 
pertanyaan dalam LKPD 
dengan sesaui dengan 
konsep yan telah dipelajari 




3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan dari 
kriteria yang ditetapkan 
Mejelaskan konsep 
bedasarkan praktikum 
yang telah dilakukan 
4 - Siswa dapat menerapkan 
konsep yang diperoleh dari 






Indikator yang diamati Nilai Kriteria 
sangat baik  




- Siswa menjawab 
pertanyaan dalam diskusi 
kelompok sesuai dengan 
konsep yang telah 
dipelajari 
 
   3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan dari 




kerja atau permasalahan 
yang ada saat praktikum 
dengan teman satu 
kelompok  
 
4 - Siswa aktif bertanya 
mengenai perobaan 
dengan teman satu 
kelompok 
- Siswa saling 
mendiskusikan data hasil 
percobaan untuk menarik 
kesimpulan 
- Siswa memahami dan 
menjelaskan hasil data 
percobaan 
3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan dari 






Indikator yang diamati Nilai Kriteria 
Mendiskusikan data hasil 
percobaan dengan teman 
sekelompok untuk 
mendapatkan kesimpulan 
yang benar  
 
4 - Siswa aktif mendiskusikan 
hasil percobaan yang 
diperoleh dengan semua 
teman satu kelompok 
- Siswa melaporkan hasil 
percobaan dalam bentuk 
lisan maupun tulisan 
- Siswa dapat menjelaskan 
hasil percobaan yang 
diperoleh 
3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan dari 
kriteria yang ditetapkan 
  Menyampaikan laporan 
sistematis 
4 - Menyampaikan laporan 
dengan mempresentasikan 
dengan baik 
- Menyampaikan laporan 
dengan teman sekelompok 
- Menjelaskan hasil 
pengamatan dengan 
kelompok lainnya 
3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan dari 
kriteria yang ditetapkan 
9 Berhipotesis Menyadari bahwa suatu 
penjelasan perlu diuji 
kebenarannya dengan 
memperoleh bukti lebih 
banyak saat melakukan 
cara pemecahan masalah 
4 - Siswa membuat hipotesis 
dalam mengejakan 
lembar prediksi yang 
disajikan didalam LKPD 
- Siswa membuat hipotesis 
sesuai dengan tujuan 
percobaan 







Indikator yang diamati Nilai Kriteria 
yang baik dan benar serta 
lengkap 
    Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
 Siswa tidak melakukan dari 





bagaimana, dan mengapa 
4 - Siswa bertanya mengenai 
hasil pengamatan kepada 
kelompok lain  
- Siswa bertanya antar 
sesama kelompok 
mengenai permasalahan 
- Siswa berdiskusi 
mengenai pertanyaan 
yang diberikan kelompok 
lain 
3 Siswa melakukan 2 dari 
kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari 
kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan dari 








LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA KELAS EKSPERIMEN 
Pertemuan   : 1 




Keterampilan Proses Sains 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
Agung 3 3 3 3 4 4 4 1 1 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 
Ahmad 2 2 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 1 1 2 3 3 4 4 2 3 3 3 
Aldi 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 1 1 2 3 3 2 4 
Anggun 3 3 3 3 2 1 1 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
Bintaro 3 3 3 4 3 4 4 2 1 1 3 3 3 4 4 4 1 2 2 3 3 4 4 4 
Christine 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 
Dea Try 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 1 1 4 
Dhea Oktaviani 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 1 1 4 4 4 4 2 2 3 3 3 
Erlangga 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 2 3 3 
Farhana 4 4 4 3 3 3 1 1 3 4 4 2 2 4 3 3 2 2 4 4 2 4 4 2 
Fauzan 2 2 3 3 3 2 2 4 4 1 1 4 4 2 2 2 4 4 3 3 3 3 4 2 
Fransiskus 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 4 4 2 4 1 3 3 3 3 1 1 4 
Hijrian 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 1 1 1 4 4 4 
Iqbal Parija 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 1 1 1 
Leoni 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 1 1 2 2 2 3 3 3 
Mahadhika 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 1 1 3 3 3 3 2 2 4 4 4 2 2 4 
Nadhila 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 1 4 3 3 3 2 2 4 4 






Keterampilan Proses Sains 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
Nazwa 3 3 4 4 4 2 2 2 2 1 3 3 3 4 4 3 3 3 2 1 2 2 4 4 
Naya A. 4 4 4 4 3 3 3 1 1 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
Naya H. 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 1 1 1 1 4 4 4 4 2 3 3 
Nisa 2 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 1 1 3 3 3 3 1 1 4 
Nur A. 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 
Nur S. 4 4 4 3 3 3 4 4 4 1 1 1 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 
Rahel 3 3 3 3 3 1 1 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 3 
Ramadhan 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 2 2 1 1 3 3 3 2 4 4 3 3 
Raka 3 3 2 3 4 4 2 3 3 1 1 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 4 
Rakai 2 2 2 2 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 1 1 1 1 3 3 2 2 2 
Riska 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 3 3 3 3 
Rizka 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 4 4 2 
Shovia 3 3 4 4 4 4 1 1 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 
Steveny 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 1 1 4 4 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 
Tengku Reza 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 2 1 1 4 4 4 
Viona 3 3 3 3 2 2 4 4 1 4 2 1 4 4 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 
Wiwit 2 1 2 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 




LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA KELAS KONTROL 
Pertemuan   : 1 




Keterampilan Proses Sains 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
Agung 2 2 2 3 3 4 2 2 1 2 2 3 3 3 4 2 2 2 4 2 3 3 2 3 
Aisyah 3 3 2 2 2 4 3 3 3 1 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 
2 
 
4 1 2 
Anggi 2 2 2 2 3 3 3 3 1 1 2 2 2 3 3 2 2 1 1 3 3 2 2 2 
Beby 3 3 4 4 2 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 
Dzakiya 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 1 1 2 2 2 2 3 3 3 
Elmas 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 
Embun 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 
Farah 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 
Ferdi 2 2 2 3 3 3 3 3 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 1 1 1 
Hafizah 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 
Hatuaon 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 4 4 2 2 4 
Hegal 2 2 2 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 1 1 
Ibnu 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 
Ismarani 3 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 
Monika 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 
M. Al Qudus 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 1 2 2 2 2 2 3 1 3 3 
M. Husain 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 4 2 2 3 2 3 2 2 
M. Ibrar 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 4 2 2 






Keterampilan Proses Sains 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
Opian 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 1 1 
Raden S. 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 
Rezki 4 4 4 2 2 4 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 
Rizqo 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 
Rozi 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 2 
Sabina 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 2 3 
Salsa 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 3 3 
Santika 2 2 2 2 3 3 3 3 3 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
Selin 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
Septia 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 
Silvia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 2 2 2 3 3 2 2 
Syukron 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 1 1 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 
Teguh 2 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 1 3 3 2 2 2 2 2 
Veronica i 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 4 4 2 2 2 2 4 4 2 3 
Wan Safira 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 2 2 2 2 1 1 3 3 3 1 1 2 4 




LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA KELAS EKSPERIMEN 
Pertemuan   : 2 




Keterampilan Proses Sains 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
Agung 2 3 3 2 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 1 4 4 3 4 3 3 3 3 
Ahmad 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 
Aldi 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 1 3 2 2 
Anggun 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 
Bintaro 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 1 1 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 
Christine 4 3 4 4 3 3 2 2 2 1 4 3 3 3 3 2 2 2 4 4 2 3 3 3 
Dea Try 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 2 4 3 
Dhea Oktaviani 4 4 3 4 4 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 
Erlangga 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 1 3 3 3 2 2 2 
Farhana 3 3 3 3 2 2 4 4 2 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 
Fauzan 3 4 4 2 4 3 3 3 1 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 
Fransiskus 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 1 1 3 3 4 4 2 2 2 4 3 
Hijrian 3 3 3 3 3 2 2 2 1 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 1 2 
Iqbal Parija 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 1 2 2 1 4 4 4 4 
Leoni 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 
Mahadhika 3 2 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 1 1 3 3 3 3 3 4 
Nadhila 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 3 3 
Nadya 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 1 1 1 2 2 
Nazwa 3 3 2 3 4 4 4 4 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 






Keterampilan Proses Sains 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
Naya H. 3 4 4 3 3 2 2 2 1 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 
Nisa 3 3 1 3 3 4 4 4 2 3 3 2 2 4 1 4 4 3 3 3 3 2 3 3 
Nur A. 2 2 3 3 2 2 2 1 1 3 3 1 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 
Nur S. 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 1 2 4 
Rahel 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 1 3 2 1 1 3 3 3 
Ramadhan 3 3 3 1 1 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 
Raka 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 3 2 2 1 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
Rakai 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 1 3 3 3 2 2 2 4 4 4 
Riska 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
Rizka 2 3 3 4 4 4 1 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
Shovia 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 2 2 1 1 2 2 1 3 3 3 3 
Steveny 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 1 1 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 
Tengku Reza 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 3 3 4 3 1 3 3 4 4 
Viona 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 1 1 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 
Wiwit 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 1 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 





LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA KELAS KONTROL 
Pertemuan   : 2 




Keterampilan Proses Sains 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
Agung 4 4 2 4 4 4 2 2 3 2 2 3 1 1 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 
Aisyah 4 3 2 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 2 4 3 
2 
 
4 2 2 
Anggi 3 3 2 2 3 3 3 1 2 1 2 2 2 3 3 4 4 2 2 3 3 2 2 2 
Beby 3 3 4 4 2 4 3 4 2 2 4 3 3 3 1 1 3 3 2 2 2 2 1 2 
Dzakiya 2 2 2 1 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 1 3 3 
Elmas 3 3 4 4 3 2 2 3 2 1 1 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 4 
Embun 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 
Farah 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 
Ferdi 3 3 2 3 4 4 3 3 2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 1 1 2 
Hafizah 3 2 2 3 4 4 2 2 4 4 3 3 1 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 
Hatuaon 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 1 3 3 2 4 4 3 3 2 3 1 2 4 
Hegal 2 2 2 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 
Ibnu 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 
Ismarani 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 4 2 
Monika 3 3 4 4 3 3 3 2 2 1 1 3 2 3 2 3 4 2 4 4 4 3 3 3 
M. Al Qudus 3 3 2 2 3 2 3 4 4 3 3 3 1 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 
M. Husain 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 3 2 3 3 2 
M. Ibrar 3 3 4 4 3 4 3 3 1 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 






Keterampilan Proses Sains 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
Opian 3 3 3 2 2 1 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 4 4 2 3 2 
Raden S. 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 1 1 2 3 4 4 3 3 3 
Rezki 3 3 4 4 2 3 4 4 2 2 1 3 1 2 3 2 3 3 2 1 1 3 3 3 
Rizqo 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 2 4 4 2 1 1 2 1 2 4 3 3 
Rozi 2 2 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 1 4 2 1 
Sabina 2 3 2 3 4 3 3 2 2 4 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 4 
Salsa 4 3 3 2 4 2 3 3 4 4 2 2 1 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 
Santika 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 1 1 2 3 3 4 3 4 3 2 4 
Selin 3 4 4 3 4 4 3 2 4 2 3 3 2 2 4 3 3 4 1 3 1 3 4 3 
Septia 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 
Silvia 3 3 2 2 4 3 4 4 3 1 2 1 2 3 4 3 3 2 4 2 3 4 2 2 
Syukron 4 2 4 2 2 3 4 4 2 2 2 2 3 4 3 3 1 1 3 3 2 3 2 4 
Teguh 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 1 3 3 3 3 
Veronica i 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 1 1 3 2 2 3 3 3 4 4 2 
Wan Safira 4 4 2 3 3 3 3 2 4 4 4 2 4 2 2 2 1 4 3 3 2 2 2 3 





LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA KELAS EKSPERIMEN 
Pertemuan   : 3 




Keterampilan Proses Sains 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
Agung 2 2 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 1 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
Ahmad 1 2 1 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
Aldi 3 3 3 3 3 2 2 4 2 1 1 3 3 3 1 4 2 2 3 3 1 3 3 3 
Anggun 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 1 3 3 3 2 2 
Bintaro 3 3 3 3 4 4 4 4 1 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 
Christine 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 1 1 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 
Dea Try 2 3 3 1 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 3 3 3 2 3 
Dhea Oktaviani 4 4 4 2 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 
Erlangga 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 2 4 
Farhana 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 1 4 4 4 1 1 4 2 2 2 3 3 3 3 
Fauzan 2 2 4 3 3 3 2 4 4 4 1 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 1 1 
Fransiskus 1 1 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 1 2 4 4 4 4 4 4 
Hijrian 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 
Iqbal Parija 3 3 3 4 4 4 4 2 2 1 1 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 
Leoni 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 1 2 2 2 3 3 3 3 1 1 3 4 4 4 
Mahadhika 1 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 1 3 3 3 3 
Nadhila 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 3 






Keterampilan Proses Sains 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
Nazwa 4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 
Naya A. 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 4 2 2 2 1 1 2 3 3 3 2 3 
Naya H. 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 1 3 3 3 1 3 3 4 4 4 3 3 3 3 
Nisa 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 1 1 1 3 3 2 2 
Nur A. 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 2 2 1 3 3 3 3 2 2 4 4 
Nur S. 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 1 1 4 4 2 2 3 3 3 3 2 2 
Rahel 2 2 3 3 4 4 4 2 2 2 1 3 3 4 4 2 2 1 1 3 3 3 3 3 
Ramadhan 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 1 2 2 3 4 4 3 2 2 1 1 2 2 2 
Raka 3 3 3 3 4 4 2 2 2 1 1 2 3 2 1 4 4 3 2 3 4 3 3 4 
Rakai 1 1 2 2 3 3 4 4 4 2 2 1 2 3 2 2 4 4 1 1 2 2 3 3 
Riska  1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 1 1 2 2 
Rizka 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 2 1 2 3 3 3 2 1 1 3 3 
Shovia 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 4 2 3 3 2 2 1 2 1 1 3 3 
Steveny 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 1 1 3 3 
Tengku Reza 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 1 1 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
Viona 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 
Wiwit 2 2 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 3 3 4 4 4 4 4 






LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA KELAS KONTROL 
Pertemuan   : 3 




Keterampilan Proses Sains 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
Agung 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 2 1 
Aisyah 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 
2 
 
3 4 4 
Anggi 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3  3 3 2 2 2 
Beby 3 3 4 4 2 3 3 4 2 2 1 1 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 
Dzakiya 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 1 2 4 4 3 
Elmas 3 3 3 4 4 3 3 3 1 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 
Embun 3 3 3 3 3 2 2 1 1 2 2 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 
Farah 2 4 4 3 3 3 3 2 2 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 
Ferdi 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 1 1 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 
Hafizah 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 2 2 3 4 4 2 2 1 1 2 2 3 3 3 
Hatuaon 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 1 1 4 4 1 3 4 
Hegal 3 3 3 3 2 2 4 4 4 1 1 2 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 2 
Ibnu 2 4 4 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 1 1 4 4 2 3 
Ismarani 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 2 2 1 1 3 3 
Monika 4 4 2 2 2 2 1 1 2 2 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 
M. Al Qudus 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 4 4 3 3 
M. Husain 4 4 3 4 4 3 3 1 1 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 2 
M. Ibrar 4 4 3 3 4 4 4 3 1 2 2 1 2 1 1 3 3 3 3 4 2 3 4 4 







Keterampilan Proses Sains 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
Opian 2 2 2 1 1 1 3 4 4 2 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 
Raden S. 3 3 4 4 3 3 3 2 2 1 4 3 4 3 3 3 2 2 1 2 2 4 3 3 
Rezki 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 1 2 1 1 3 3 3 
Rizqo 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 2 2 1 1 2 4 3 3 
Rozi 2 2 2 3 3 1 1 4 4 3 2 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 
Sabina 2 3 2 3 4 4 4 2 3 3 1 1 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 
Salsa 4 3 4 4 2 2 3 2 3 2 4 4 4 1 1 3 4 4 2 2 2 3 2 3 
Santika 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 1 1 3 3 3 2 2 3 3 
Selin 2 2 4 4 2 2 2 3 3 3 1 1 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 
Septia 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 2 1 1 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 
Silvia 3 3 3 3 3 4 4 4 1 3 1 2 2 3 3 4 3 1 2 2 3 3 3 3 
Syukron 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 
Teguh 2 2 2 4 4 2 3 3 3 2 2 4 4 2 2 2 2 3 4 4 2 3 3 4 
Veronica i 4 3 3 1 1 3 3 4 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 
Wan Safira 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 2 2 1 1 3 3 3 3 4 





       REKAP ANALISIS BUTIR SOAL VALIDASI KELAS XII IPA 2  
No. Nama Siswa 
Skor Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1. Alfindo Mayriandra 4 3 1 1 1 4 4 1 2 2 2 4 3 3 0 
2. Ananda Satria Muda 4 2 4 4 2 4 3 4 1 2 0 4 3 4 3 
3. Arief Setiawan 3 2 3 4 1 3 3 4 3 3 2 4 2 1 0 
4. Asri Tria Hendrayani 3 1 4 0 1 3 3 3 2 3 1 3 2 3 1 
5. Cindy 2 3 4 4 2 2 2 2 4 4 3 3 1 3 3 
6. Dafa Marcelino 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 0 0 
7. Daniel Muhammad Ehsan 2 3 4 1 2 4 1 2 2 3 3 2 4 0 2 
8. Dinda Sabrina Zahra 4 4 0 3 3 4 1 2 0 0 1 2 3 3 1 
9. Fahrul Rozi 2 3 2 2 2 2 2 3 1 1 1 4 4 4 2 
10. Felix Dwi Arta P. 4 4 3 0 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 1 
11. Ghinatunnisa 2 4 2 3 2 3 3 4 4 4 2 2 2 4 2 
12. Hadaya Syafira 3 4 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 0 2 
13. Kistiandra Fajriah 1 2 1 2 3 1 1 3 0 0 4 0 4 3 2 
14. Mairanty Try Anggraini 3 4 1 3 3 1 4 3 4 2 2 1 4 4 1 
15. Melani Putri 4 3 1 0 3 4 1 0 4 4 4 1 2 2 1 
16. M. Arsyaf Luthfi 4 4 1 3 3 4 4 4 3 4 4 1 1 1 1 
17. M. Bima Riski 3 1 1 4 3 4 4 1 1 3 0 2 2 3 4 
18. M. Hidayatullah 1 3 1 0 3 0 1 1 4 2 4 0 0 4 1 
19. M. Ridho 4 4 4 2 4 0 4 3 2 4 3 3 3 3 2 
20. M. Risky Aria Utama 4 1 4 3 4 2 4 4 2 2 1 4 4 4 2 
21. M. Syafiq 4 4 4 3 4 0 4 1 3 4 3 2 2 1 2 
22. Nanda Wulansari 1 4 0 2 4 0 4 0 4 2 4 0 4 3 2 
23. Noven Tiara 0 0 1 3 0 4 4 0 3 3 3 1 0 2 2 
24. Nugga Pratama 4 1 1 2 0 2 1 1 0 3 4 4 3 4 3 
25. Pandi Saputra 4 1 0 4 0 4 0 0 4 4 2 1 3 4 3 
26. Prasetya Aditama 0 0 0 4 4 4 0 4 0 1 3 4 2 4 1 




28. Siska Apriani 4 4 4 4 0 3 4 4 4 2 4 4 2 2 4 
29. Siti Rohima 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 2 1 3 4 
30. Siti Sarah 0 3 4 3 0 4 3 4 1 1 2 2 1 1 4 
31. Tiara Ariza 0 3 2 4 4 3 3 4 3 2 4 2 4 1 0 
32. Tutut Gina Fadilla 4 2 2 3 1 4 2 2 3 3 2 4 4 3 4 
33. Vitonaldi Azmi 4 4 1 4 1 4 1 2 3 2 2 4 4 3 0 
34. Wulan Marlia Sari 1 1 1 2 1 4 2 3 4 0 0 4 2 4 4 
35. Yuni Fitriani 1 1 1 2 1 2 3 2 3 0 1 0 2 0 2 





Jumlah Subjek = 36 
Butir Soal = 15 
No Butir Baru No Butir Asli Korelasi Signifikansi 
1 1 0,698 Sangat Signifikan 
2 2 0,905 Sangat Signifikan 
3 3 0,448 - 
4 4 0,831 Sangat Signifikan 
5 5 0,608 Sangat Signifikan 
6 6 -0,084 - 
7 7 0,600 Signifikan 
8 8 0,084 - 
9 9 0,766 Sangat Signifikan 
10 10 0,900 Sangat Signifikan 
11 11 0,698 Sangat Signifikan 
12 12 0,001 - 
13 13 0,319 - 
14 14 0,775 Sangat Signifikan 







Rata-rata = 36,25 
Simpangan Baku = 13,50 
Korelasi XY = 0,79 
Reliabilitas Tes = 0,88 








1 1 S1 21 20 41 
2 2 S2 20 14 34 
3 3 S3 22 12 34 
4 4 S4 14 11 25 
5 5 S5 28 21 49 
6 6 S6 23 23 46 
7 7 S7 20 20 40 
8 8 S8 11 18 29 
9 9 S9 11 12 23 
10 10 S10 15 17 32 
11 11 S11 30 23 53 
12 12 S12 12 18 30 
13 13 S13 10 10 20 
14 14 S14 26 21 47 
15 15 S15 28 21 49 
16 16 S16 6 12 18 
17 17 S17 31 22 53 
18 18 S18 8 7 15 
19 19 S19 22 22 44 
20 20 S20 20 13 33 
21 21 S21 20 17 37 
22 22 S22 30 25 55 
23 23 S23 30 22 52 
24 24 S24 3 13 16 
25 25 S25 12 7 19 
26 26 S26 25 24 49 
27 27 S27 21 23 44 
28 28 S28 13 9 22 
29 29 S29 10 10 20 
30 30 S30 22 15 37 
31 31 S31 22 27 49 
32 32 S32 32 22 54 
33 33 S33 12 11 23 
34 34 S34 25 20 45 
35 35 S35 30 26 56 






Jumlah Subjek = 36 
Butir Soal = 15 
No Butir Baru No Butir Asli Indeks DP (%) Tafsiran 
1 1 67,50 Baik 
2 2 95,00 Baik Sekali 
3 3 35,00 Cukup 
4 4 92,50 Baik Sekali 
5 5 57,50 Baik 
6 6 -10,00 Jelek 
7 7 52,50 Baik 
8 8 0,00 Jelek 
9 9 72,50 Baik Sekali 
10 10 95,00 Baik Sekali 
11 11 67,50 Baik  
12 12 -7,50 Jelek 
13 13 37,50 Cukup 
14 14 80,00 Baik 





Tingkat Kesukaran Soal 
Jumlah Subjek = 36 
Butir Soal = 15 
No Butir Baru No Butir Asli Tingkat 
Kesukaran (%) 
Tafsiran 
1 1 53,75 Sedang 
2 2 50,00 Sedang 
3 3 60,00 Sedang 
4 4 71,00 Mudah 
5 5 75,25 Mudah 
6 6 82,50 Mudah 
7 7 58,75 Sedang 
8 8 65,00 Sedang 
9 9 58,75 Sedang 
10 10 50,00 Sedang 
11 11 53,75 Sedang 
12 12 82,50 Mudah 
13 13 76,50 Mudah 
14 14 25,50 Sukar 






Hasil Uji Homogenitas 
Kelas Eksperimen 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Test of Homogeneity of Variances 
Hasil   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 






Hasil Uji Normalitas 
Kelas Eksperimen 
 







 Mean .0000000 
Std. Deviation 8.77829134 
Most Extreme Differences Absolute .098 
Positive .098 
Negative -.073 
Test Statistic .098 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 



























 Mean .0000000 
Std. Deviation 8.20935645 
Most Extreme Differences Absolute .111 
Positive .111 
Negative -.108 
Test Statistic .111 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 









Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Eksperimen 36 70.97 11.121 1.853 





















































Tabel  Rincian Sarana dan Prasarana yang Mendukung 




Sarana Bangunan : 
1 Ruang Kelas 32 Baik 
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
3 Ruang Kurikulum 1 Baik 
4 Ruang Guru 1 Baik 
4 Ruang Tata Usaha/TU 1 Baik 
5 Ruang Labor IPA 2 Baik 
6 Ruang Labor Komputer 1 Baik 
7 Ruang Perpustakaan/bahasa 1 Baik 
8 Aula  Kesenian 1 Baik 
9 Ruang BP/BK 1 Baik 
10 Ruang UKS 1 Baik 
11 Ruang Osis 1 Baik 
12 Ruang Pramuka 1 Baik 
12 Ruang MultiMedia 1 Baik 
11 Ruang Koperasi 1 Baik 
12 Ruang Aula 0 - 
13 Mushola 1 Baik 
14 WC Guru 2 Baik 
15 WC Siswa 6 Baik 
16 Kantin 7 Baik 




NO SARANA JUMLAH KONDISI 
1 Meja Siswa ±1200 Baik 
2 Kursi Siswa ±1200 Baik 
3 Papan Tulis 30 Baik 
4 Meja Guru ±64 Baik 
5 Kursi Guru ±64 Baik 
6 Lemari Guru ±10 Baik 
 Sarana Olahraga dan Seni :   
1 LapanganVoly 2 Baik 
2 Lapangan Basket 1 Baik 
3 Lapangan Futsal 1 Baik 
4 Lapangan Badminton/Takraw 1 Baik 
5 Tenis Meja 2 Baik 
6 Perlengkapan Senam 1 Baik 
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